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Nama 

Program Studi 

Judul 

ABSTRAKSI 

Eka Setiawati 

Akuntansi Pemerintahan 

Analisis Penatausahaan Aset T etap Pusat Perbukuan pada Barang 

Milik Negara (BMN) 

Pengelolaan aset yang baik dimaksudkan agar aset-aset yang ada dapat di pergunakan 

dengan optimal untuk keperluan organisasi. Ketidaktahuan perusahaan atau instansi 

pemerintah akan pentingnya pengelolaan aset menyebabkan aset menjadi berkurang atau 

bahkan menghilang tidak diketahui keberadaannya, yang tentunya mengakibatkan kerugian 

bagi perusahaan atau instansi tersebut. Hal ini salah satunya disebabkan oleh kurangnya 

inforrnasi terhadap pengeJolaan aset secara tepat. 

Aset adaJah somber daya ekonomi yang dikuasal dan!atau dimiliki oleh pemerintah 

sebagai akibat dari peristiwa Irulsa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di 

masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat serta dapat 

diukur dalam satuan uang. tennasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk 

penyediaan jasa bagi mosyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipellhara karena 

alasan sejarah dan budaya. 

Aset tetap mempakan bagian utama dari aset pemerlntah, dan sangat signifikan dalam 

penyajian neraca. Aset tetap adalah aset berwujud yang memiliki masa manfaat lebih dari 12 
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(dua betas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah atau dimanfaatk.an oleh 

masyarakat umum. 

Pengelolaan aset tetap sangat diperlukan karena aset tetap merupakan bagian dari 

Laporan Keuangan. sehingga dengan pengelolaan aset tetap yang baik maka akan dlhasilkan 

Laporan Keuangan yang baik. 

Pengelolaan aset tetap pada Pusat Perbukuan sejak tahun 2005 sudah tidak dilakukan 

secara manuaL Pengclolaan aset tetap pada Pusat Perbukuan sudah menggunakan aplikasi 

SABMN (Sistem Akuntansi Barang Milik Negara). Tetapi masih ada beberapa masalab dalam 

pengeloiaan aset pada Pusat Perbukuan seperti kesulitan dalam pengakuan aset dan kesalahan 

pencatatan. 

Oleh karena itu dengan pengeloJaan aset yang baik dan dengan mengedepankan prinsip 

Good Governance maka diharapkan dapat mcningkatkan kepercayaan dan pengakuan pihak 

luar terhadap pemerintah Indonesia menjadi lebih baik. 

Karya akhir ini merupakan sebagian syaral dalam menyelesaikan studi pada program 

akuntansi pemerintahan Magister Akuntansi Universitas Indonesia. Karya akhir ini dapat juga 

digunakan sebagai alat untuk mengevaJuasi peogelo!aan aset tetap di Pusat Perbukuan. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. La tar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini, setiap perusahaan atau instansi pemerlntahan 

memerlukan pengelolaan aset yang baik. Pengelolaan aset yang baik dimaksudkan 

agar aset~aset yang ada terintegrasi secara penuh dan dapat di pergunakan dengan 

optimal untuk keperluan organisasi. Ketidaktahuan perusahaan atau instansi 

peroerintah akan pentingnya pengelolaan aset menyebabkan aset menjadi berkurang 

atau bahkan rnengbilang tidak diketahui keberadaannya, yang tentunya 

mengakibatkan kerugian bagi instansi tersehut. Hal ini salah satunya disebabkan oleh 

kurangnya informasi terhadap pengclolaan aset secara tepat. 

Kerugian yang diakibatkan karena kesalahan dalam mengelola aset tetap oleh 

suatu instansi pemerintah tidaklah sedikit, misalnya ketika suatu instansi melakukan 

penggantian kendaraan dinas yang mengakibatkan timbulnya kendarnan dinas baru 

tetapi kendaraan dinas lama tidak teridenlifikasi dengan jelas, rnaksudnya di sini 

adulab instansi tidak mengena( usia kendaraan yang akun dihapus padahal keodaraan 

tersebut masih layak pakai dan belum rnasuk usia penghapusan aset negara sehingga 

akan mengakibatkan kerugian negara akibat kurangnya penge-tahuan lerhadap proses 

pengeJolaan aset tetap. 
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Pengelolaan aset begitu penting sehingga menjadi fungsi yang sangat vital dan 

strategis pada pemerintahan, apalagi s:ebagian besar atau hampir kurang lebih 80% 

dari komposisi asetlkekayaan yang dimiliki oleh suatu instansi pemerintahan adalah 

berbentuk aset tetap (tanah dan bangunan). Pada penilaian pengelolaan aset negara, 

banyak instansi pemerintahan yang masih masuk ke dalam kategori buruk, hal ini 

terlihat pada resume Laporan Keuangan (LK) karena asetlkekayaan negara banyak 

yang belum terinventarisasi dengan tepat dan menyeluruh 1. 

Pengelolaan aset masih dipandang sebelah mata, padahal aset seharusnya 

menjadi prioritas yang utama dalam hal pengeloJaan keuangan (anggaran). Laporan 

Keuangan (LK) instansi disusun dengan sumber data yang berasal dari SAl (Sistem 

Akuntansi Instansi), SAl itu sendiri terdiri dari SAK (Sistem Akuntansi Keuangan) 

yang rnengelola keuangan dan SABMN (Sistem Akuntansi Banmg Milik Negam) 

yang mengeJola aset negara. Jadi pengelolaan aset dalam hal pengeiolaan keuangan 

(anggaran) menjadl hal yang sangat signlfikan dalam pelaporan kekayaan negara. 

Menurut pengelola aset pada Pusat Perbukuan pada dasarnya Pusat Perbukuan 

di perkirakan belwn sepenuh:nya melakukan pengelolaan aset tetap dengan baik, hal 

ini terlihat dari masih adanya kesulitan daJam pengakuan aset dan kesaJahan 

pencatatan. Selain itu Pusat Perbukuan dirlalam mengelola aset tetap harus patuh 

kepada Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintah dan peraturan terkait lainnya. Oleh karena itu maka perlu dibahas tentang 

pengelolaan aset tetap yang baik dalam kesesuaian peraturan perundangan. 

1www.djkn.depkeu.go.id 
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Dengan rnelibat permasalahan tersebut maka pembahasan tentang Analisis 

Penatausahaan Aset Tetap Pusat Perbukuan pada Akuntansi Barang Milik Negara 

(BMN) itu sangat penting karena dengan pengelolaan aset yang baik maka dapat 

tersusun Laporun Keuangan yang baik pula. Sehingga diharapkan untuk ke depannya 

Laporan Keuangan Depdiknas dari sisi kekayaan negara tidak lagi disclaimer. 

1.2. Perumusan dan Pembatasan Masalah 

1.2.1. Perumusan Mas:alnh 

Di sinl penuJis akan membahas tentang anal isis penatausahaan aset tetap Pusat 

Perbukuan pada akuntansi BMN terhadap PP No.24 tahun 2005 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan dan Pennenkeu No.59/PMK.0612005 tentang Slstem 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerlntah Pusat 

1.2.2. Pembatasan Masalah 

Pada penulisan ini, lebih difokuskan pada penatausahaan aset tetap di instansi 

pemerintahan Departemen Pendidikan Nasional yaitu di Pusat Perbukuan untuk r.ahun 

anggaran 2007. Penatausabaan aset tetap merupakan bagian dari pengelolaan aset 

tetap. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingio dkapai pada studl kasus yang dilakukan penulis adalah: 

1. Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh Pusal Perbukuan dengan adanya 

penerapan atas analisis pcnatausahaan aset telap ini dalam mengelola 

penyusunan Lapornn Keuangan karcna aset merupakan bagian yang penting 

dalam Lapornn Keuangan. 
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2. Untuk mengevaluasi penatausahaan aset tetap yang diterapkan di Pusat 

Perbukuan apakab berjalan efektif, selanjutnya menemukan kelemahan dan 

.solusi untuk memperbalkl kelemahan tersebut. 

3. Untuk rnengetahui apakah penatausahaan aset tetap yang diterapkan oleh 

Pusat Perbukuan. dapat benar-benar dimanfaatkan oleh Pusat Perbukuan 

untuk rneningkatkan efektivitas operasi instansL 

1.4. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode anal isis deskriptif, yaitu suatu 

metode penelitian dengan rnelakukan anal isis data dan kemudian dilakukan deskripsi 

yang sistematis, faktual dan akurat mengenal fakta-fakta, sifat, dan hubungan antar 

kejadian yang diteliti dengan cara mengumpulkan, mengklasifikasikan, menyajikan 

serta menganalisis data dan informasi yang didapat mengenai pengelolaan aset tetap 

di Pusat Perbukuan yang kemudian akan digunakan untuk menarik kesimpulan dari 

hasil pengamatan. 

J.S. Te.knikPengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Studi Literatur (Library Research) 

Pcnelitian ini diawali dengan mengumpulkan dan mempelajori buku-buku, 

tulisan ilmiah, catatan-catatan atau laporan tertulis rnengenai pengelolaan 

aset tetap, serta hal-hal yang mempunyai hubungan deogan masalab yang 

diEeliti. 
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2. Studi Kasus (Case Study) atau Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian dilakukan langsung di Pusat Perbukuan untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan dengan menggunakan 2 cara yaitu wawancara dan 

observasJ. 

Wawancara 

Penelitian dengan cara tanya jawab dan bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Proses wawancara 

dilakukan dengan pengelola aset Pusat Perbukuan dengan 

rnenggunakan pedoman wawancara (terlampir). 

Observasi 

Pengurnpulan data yang digunakan untuk rnenghimpun data penelitian, 

data-data penelitian tersebut dapat dlamati oleh peneliti. Data tersebut 

dapat dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan 

pancaindra. Data-data yang digunakan adalah Laporan SABMN Pusat 

Perbukuan dan Neraca SABMN Pusat Perbukuan. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan Karya Akhir ini diuraikan menjadj 5 (lima) bab dan 

masing-masing bab akan dirinci menjadi subbab menurut keperluan pengurainnya. 

Secara garis besar sistematika penulisan pada masing-masing bab sebagal berikut : 
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Bab 1 : Pendabuluan 

Menerangkan latar belakang~ perwnusan dan pembahasan masalah, tujuan 

peneHtian, metode penelitlan, tekn!k pengurnpulan data, dan sistematika 

penulisan. 

Bab 2 : Landasan Teori 

Menjelaskan mengenai definisi aset tetap, klasifikasi aset tetap, pengakuan 

aset tetap, pengukuran aset tetap, pengungkapan aset tetap, penyusutan aset 

tetap dan komponen biaya aset tetap. 

Bab 3 ; Gambaran Umum AkuntanSi Banmg Milik Negara Pusat Perbukuan 

Menjelaskan tentang profil Pusat Perbukuan, struktur dan bagan organisasi 

akuntansi BMN Pusat Perbukuan, tugas dan fungsi akuntansi BMN Pusat 

Perbukuan, prosedur akuntansi BMN Pusat Perbukuan, klasifikasi dan 

kodefikasi akuntansi BMN Pusal Perbukuan, dan keluaran SABMN Pusat 

Perbukuan. 

Bab 4 : Analisis Pengelolaan Aset Tetap Pusal Perbukuan Pada Akunlansi 

Barang Milik Negara (BMN) 

Membahas basil analisis pengelolaan aset tetap Pusat Perbukuan pada 

akuntansi Bi\riN. 

B~b 5 ~ Kesimpulan dan Saran 

Mengemukakan kcsimpulan sehagai jawaban ntas permasalahan yang ada 

serta saran untuk penggunaan dan pengembangan. 

6 
Universitas Indonesia 

Analisis penatausahaan..., Eka Setiawati, FE UI, 2008



BAB2 

LANDASAN TEORI 

Penjelasan Landasan T eori disini dikelompokkan berdasarkan definisi aset 

tetap, klasifikasi aset tetap~ pengakuan aset tetap1 pengukuran aset tetap. 

pengungkapan aset tetap, penyusutan aset tetap dan komponen biaya aset tetap dari 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK !6), Pemyataan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (PSAP 07) dan Permenkeu No.59/PMK.06/2005. Hal ini dimaksudkan 

agar dapat secara langsung membandingkan dari setiap peraturan perundangan 

tersebut. 

2.1. Definisi Asct Tetap 

Ka.rateristik aset tetap adalah : 2 

1. Aset tetap diperoleh untuk digunakan dalam proses operasional perusahaan. Aset 

tetap tidak dimaksudkan untuk dijual 

2. Secara umum, aset tetap memiliki masa rnanfaat yang lama (beberapa tahun) dan 

oleh karenanya didepresiasikan selama masa manfaat tersebut. 

3. Aset tetap se<::ara fisik dapat dilihat "'ujudnya. 

2Nordiawan D,lswahyudl S.P,Maulidah R. Akuntansi Pemerintahan. Jakarta. Sa!emba Empat hal229. 
2007 
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2.1.1. Definisi Aset Tetap menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAKl6) 

Definisi aktiva tetap menurut PSAK 16 adalah : 3 

a. Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai 

atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, 

tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kcgiatan normal perusahaan dan 

mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. 

b. Maksud dari masa manfaat disini adalah 

(a) periode suatu aktiva diberapkan digunakan oleh perusahaan; atau 

(b) jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari aktiva 

oleh perusahaan. 

2.1.2. Definisi Aset Tetap menurut Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintahan (PSAP 07) ten tang Aset Tetap 

Deflntsi aset dan aset tetap menurul PSAP 07 adalah 4 

a. Aset 

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasal danlatau dimiliki oleh pemerintah 

sebagai akibat dari peristiwa rnasa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau 

sosial di rnasa depan diharapkan dapat diperoleh, balk ofeh pemerintah maupun 

masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya 

:;AI. Staodar Akuntansl Keuangan, 2004 
4
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerlntahan. Jakarta. 

Salemba Empat, 2005 
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non.keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan 

sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. 

b. Aset tetap 

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua 

belas) bulan untuk digunakan dala.m kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh 

rnasyarakat umum. 

Aset tetap sering merupakan suatu bagian utama aset pemerin~ dan 

karenanya signifikan dalam. penyajian neraca. Tennasuk dalarn aset tetap pemerintah 

adalah: 

(a) Aset telap yang dimiliki oleh entitas pelaporan namun dimanfaatkan oleh entitas 

lainnya, misalnya instansi pemerintah lainnya, universitas, dan kontraktor} 

(b) Hak atas tanah. 

Tidak termasuk da!am definisi aset tetap adalah aset yang dikuasai untuk 

dikonswnsi dalam operasi pemerintah, seperti bahan (materials) dan perlengkapan 

(supplies). 
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2.1.3. Definisi Aset Tetap menurut Permenkeu No.59/PMK.06/2005 

Defurisi aset tetap menurut Pennenkeu No.591PMK.06/2005 adalah 5• 

a. Barang adaJah hagian dari kekayaan negara yang merupakan satuan tertentu yang 

diniiai/dihitung/diukur/ditimbang dan dinilai tidak termasuk uang dan surat 

berharga. 

b. Menurut Undang-Undang nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, 

Barang Milik Negara (BMN) adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas 

beban APBN atau berasal dari perolehan lainnya yang sah. 

c. Aset tetap adalah barang yang memiliki masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) 

bulan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalarn opemsi normal kuasa penggnna 

barang, dan diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan. 

2.2. Klasilikasi A set T etap 

2.2.1. Klllsifikasi Aset Tetap menurut PSAK 16 

Aktiva tetap dlklasifikasikan menjadi tiga bagian utarna yaitu : 

a. Tanal1 

Yang tennasuk dalam kategori ini adalah hak pakai atas tanah serta kapitaiisasi 

atas biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka menylapkan tanah tersebut 

menjadi siap pakai. 

5Peraturan Menteri Keuangan Nomor S9/PMK.06/2005 tentang Sistem Akuntansl dan Pelapotan 
Keuangan Pemerintah Pusat. Jakarta. 20()5 
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b. Gedung 

Meliputi gedung kantor, gedung pabrik, serta gedung lainnya. Kapitalisasi biaya 

yang dikeluarkan dalam rangka perolehan gedung ini juga dicatat sehagai aset 

tetap. 

c. Peralatan 

Meliputi peralatan kantor seperti furnitur, maupun yang digunakan di pabrik 

seperti mesin, 

2.2.2. Klasifikasi Aset Tctap mcnurut PSAP 07 

Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesa.maan dalam sifat ata.u fungsinya 

dalam aktivitns operasi entitas. Berikut adalah klasiflkasi aset tetap yang digunakan: 

a. Tanah 

Tanah yang dikelompokkan sebagai a.set tetap ialah tanah yang diperoleh dengan 

maksud untuk dipakai datam kegiatan operasionat pemerintah dan dalarn kondisi 

siap dipakai. 

b, Peralatan dan Mesin 

Peralatan dan mesin mencakup mesin~mesin dan kendaraan bermotor~ alat 

elektronik, dan seluruh inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang nilainya 

signifikan dan masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan dan dalam kondisi 

siap palmi. 
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c. Gedung dan Bangunan 

GedWlg dan bangooan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang diperoleh 

dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintah dan da!arn 

kondisi siap dipakai. 

d. Jalan, Irigasi~ dan Jaringan 

Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan. irigasi. dan jaringan yang dibangun 

oleh pemerintah serta dimiliki danlatau dikuasai oleh pemerintah dan dalam 

kondisl siap dipakai. 

e. Aset Tetap LaiMya 

Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam 

kelompok aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfuatkan unmk lregiatan 

operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakaL 

f. Konstruksi dalam Pengerjaan. 

Konstruksi dalam pengeJjaan mencakup aset tetap yang sedang dalam proses 

pemhangunan namun pada tanggal Japoran keuangan belum selesai seluruhnya. 

2~3. Pengakuan Aset Tetap 

2.3.1. Pengakuan Aset Tetap menu rut PSAK 16 

Suatu benda berwujud harus diakui sebagai suatu aktiva dan dikelompokkan 

sebagai aktiva tetap biia: 

a. besar kemungkinan (probable) bahwa manfaat keekonomian di masa yang akan 

datang yang berkaitan dengan aktiva terse but akan mengalir ke dalam perusahaan; 

b. biaya perolehan aktiva dapat diukur secara andal. 
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2.3.2. Pengakuan Aset Tetap menurut PSAP 07 

Untuk dapat diakui sebagai aset tetap, suatu aset harus berwujud dan 

memenuhi kriteria: 

(a) Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 ( dua be las) bulan; 

(b) Biaya perolehan asel dapat diukur secara andal; 

(c) Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas; dan 

(d) Diperoleh alau dihangun dengan maksud untuk diganakan. 

Dalam menentukan apakah suatu pos mempunyru manfaat lebih dari 12 (dua 

belas) bulan, suatu entitas harus menilai manfaat ekonomik masa depan yang dapat 

diberikan oleh pos tersebut, baik langsung maupun tidak langsung, bagi kegiatan 

operasional pemerintah. Manfaat tersebut dapat berupa aliran pendapatan atau 

penghematan belanja bagi pemerintah. 

Man:faat ekonomi masa yang akan datang akan mengatir ke suatu entitas dapat 

dipastikan bila entitas tersebut akan menerima manfaat dan menerima risiko terkait. 

Kepastian ini biasanya hanya tersedia jika manfaat dan risiko te1ah diterima entitas 

terse but. Sebelum hal ini terjadi, perolehan aset tidak dapat diakui. 

Pengukuran dapat dipertimbangkan andal biasanya dipenuhi b!la terdapat 

transaksi pertukaran dengan bukti pembelian asei tetap yang mengidentifikasikan 

biayanya. Dalam keadaan suatu aset yang dikonstruksildibangun sendiri, suatu 

pengukuran yang dapat diandalkan atas biaya dapat diperoleh dart transaksi pihak 

ekstemal dengan entitas tersebut untuk perolehan bahan baku, tenaga kerja dan biaya 

lain yang digunakan dalam proses konstruksi. 
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Tujuan utama dari perolehan aset tetap adalah untuk digunakan oleh 

pemerintah dalam mendukung kegiatan operasionalnya dan bukan dlmaksudkan 

Wltuk dijual. Pengakuan aset tetap akan sangat andal bila aset tetap telah diterima 

atau diserahkan hak kepemiiikannya dan atau pada saat penguasaannya be!]lindah. 

Saat pengakuan aset akan lebih dapat diandalkan apabiia terdapat bukti bahwa 

telab teijadi perpindahan hak kepemilikan dan!atau penguasaan secara hukum, 

misalnya sertifikat tanah dan bukti kepemilikan kendaraan bermotor. Apabila 

parolehan aset tetap belum didukung dengan bukti secara hukum dikarenakan masih 

adanya suatu proses adrnJnistrasi yang diharuskan, seperti pembelian tanah yang 

masih harus diselesaikan proses jual beli (akta) dan sertifikat kepemilikannya di 

instansi berwenang, maka aset tetap tersehut harus diakui pada saat terdapat bukti 

bahwa penguasaan atas aset tetap tersebut telah berpindah, misalnya telah tetjadi 

pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanab atas nama pemiJik sebelumnya. 

2.3.3. Pengakuan Aset menu rut Permenkeu Nomor 59/PMK.06/2005 

a, Pengakuan atas Tanah 

Kepemilikan atas tanah ditunjukkan dengan adanya bukti bahwa telah terjadi 

perpindahan hak kepemilikan dan/atau penguasaan secara hukum seperti sertiflkat 

tanah. Apabila perolehan tnnah belum didukung dengan bukti secara hukum mak:a 

tanah tersebut harus diakui pada saat lerdapat bukti bahwa penguasaannya telah 

berpindah, misalnya telah terjadi pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah 

atas nama pemilik sebelllmnya. 
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b. Pengakuan alas Gedung dan Bangwtan 

Gedwtg dan bangunan yang diperoleh bukan dari donasi diakui pada periode 

akuntansi ketika aset tersebut siap digunakan berdasarkan jumlah belanja modal 

yang diakui untuk aset tersebut. 

Gedung dan bangunan yang diperoleh dari donasi diakui pada saat gedung dan 

bangunan terse but diterima dan hak kepemilikannya berpindah. 

Pengakuan atas gedung dan bangunan ditentuk.an jenis transaksinya meliputi 

penambahan, pengembangan dan pengurangan. Penambahan adalah peningkatan 

nilai gedung dan bangunan yang disebabkan pengadaan baru, diperluas atau 

diperbesar. Biaya penambahan dikapitalisasi dan ditambahkan pada harga 

perolehan gedung dan bangunan tersebut 

c. Pengakuan atas Peralatan dan rnesin 

Peralatan dan mesin yang diperoleh bukan dari dom1si diakui pada periode 

akuntansi ketika aset tersebut siap digunakan berdasarkan jumlah belanja modal 

yang diakui untuk aset tersebut. 

Peralatan dan mesin yang diperoleh dar:i donasi diakui pada saat peralatan dan 

rnesin tersebut diterima dan hak kepemilikannya berpindah. 

Pengakuan atas peralatan dan mesin ditentukan jenis transakslnya meliputi : 

penambahan, pengembangan, pengurangan. Penambahan adalah peningkatan nilai 

pera!atan dan mesin yang disebabkan pengadaan baru, diperluas atau diperbcsar. 

Biaya penambahan dikapitalisasi dan ditambahkan pada harga perolehan peralatan 

dan mesin tersebut. 
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Pengembangan adalah peningkatan nilai peralatan dan mesin karena peningkatan 

manfaat yang berakibat pada durasi masa manfaat, peningkatan efisiensi dan 

penurunan biaya pengoperasian. Pengurangan adalah pnnurunan nilai peralatan dan 

mesin dikarenakan berkurangnya kuantita;; aset tersebut. 

d. Pengakuan Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Jalan, irigasi dan jaringan yang diperoJeh bukan dari donasi diakui pada periode 

akuntansi aset tersebut siap digunakan berdasarkan jumlah belanja modal yang 

diakui untuk aset tersebut. 

Jalan, irigasi, dan jaringan yang diperoleh dari donasi diakui pada saat jalan~ irigasi 

danjaringan tersebut teJah diterirna dan hak kepemilikannya berpindah. 

Pengakuan atas jalan, irigasi dan jaringan ditentukan jenis transakslnya meHputi : 

penambahan, pengembangan dan pengurangan. Penambahan adalah penlngkatan 

nilai ja1an, irigasi dan jaringan yang disebabkan pengadaan baru, diperluas atau 

dipnrbesar. Biaya penarnbahan dikapitalisasi dan ditarnbahkan pada harga 

perolehan jalan. irigasi dan jaringan. 

Pengembangan adalah peningkatan nilai jalan, irigasi dan jaringan karena 

peningkatan manfaat yang berakibat pada durasi manfaat, peningkatan efisiensi dan 

penurunan biaya pengoperasian. 

Pengurangan adalah penurunan nilai jalan, irigast dan Jarmgan dikarenakan 

berkurangnya kuantitas aset terse but. 

e. Pengakuan atas Aset Tetap Lainnya 

Asel tetap lainnya yang diperoleh dari donasi diakui pada saat aset tetap lainnya 

tersebut tetah diterima dan hak kepemllikannya berpindah. 
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Pengakuan atas aset tetap lainnya ditentukan jenis transaksinya meliputi : 

penambahan, pengembangan dan pengurangan. Penambahan adalah peningkatan 

nilai aset tetap lainnya yang disebabkan pengadaan bnrn, diperluas atau diperbesar. 

Biaya penamhaban dikapitalisasi dan ditambahkan pada harga perolehan asettetap 

lainnya. Pengurangan adalah. penurunan nilai aset tetap lainnya dikarenakan 

berkurangnya kuantitas aset tersebut. 

f. Pengakuan alas Konstruksi dalarn Peogerjaan 

Konstruksi dalam pengeijaan merupakan aset yang dimaksudkan untuk digunakan 

dalam operasional pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat dalam jangka 

panjang dan oleh karenanya diklasifikasikan dalam aset tetap. 

Suatu asct berwujud bnrns diakui sebagai konstruksi dalarn pengeijaan jika biaya 

perolehan tersebut dapat diukur secara andal dan masih dalarn proses pengerjaan. 

Konstruksi dalam pengerjaan dipindahkan ke aset tetap yang bersangkutan setelab 

pekerjaan konstruksi tersebut dinyatakan selesai dan siap dlgunakan sesuai dengan 

tujuan peroJehannya. 

2.4. Pengukuran Asct Tetap 

Baik dalam akuntansi komersial maupun akuntansi pemerintahan di Indonesia, 

pengukuran aset tetap dapat terjadi melalui dua cara yaitu menggunakan biaya 

perolellan (historical cost) dan biaya wajar pada saat perolehan (fair value), 

1, Pengakuan aset tetap menggunakan biaya perolehan dlgunakan apabila aset tetap 

tersebut diperoleh dengan cara dibeli dari pihak keliga atau dibangun sendiri. 

Biaya perolehan terdirt atas harga belinya termasuk biaya bea impor dan PPN 
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masukan yang tidak dapat direstitusikan dan setiap biaya yang dapat diatribusikan 

ke aset tersebut untuk membuat aset dalam kondisi yang siap digunakan. Contoh 

biaya yang dapat diatribusikan adalah : 

a. Blaya persiapan tempat 

h. Blaya pengiriman awal 

c. Biaya pemasangan 

d. Biaya profesionai sepe.rti arsitek dan insinyur 

2. Pengakuan aset tetap menggunakan biaya wajar pada saat perolehan digunakan 

apabila informasi mengemli biaya perolehan tidak tersedia. Hal ini disehabkan 

karena a.set tersebut tidak diperoleh dengan cara dibeli dari pihak ketiga ataupun 

dibangun sendiri. Contoh dari bangunan biaya wajar adalah apabila aset tersebut 

merupakan aset donasi. aset pertukaran, aset rampasa~ dan lain~lain. 

2.4.1. Pengukuran menurut PSAP 07 

Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila peniiaian aset tetap dengan 

menggunakan biaya perolehan tidak: memungkink:an maka nilai aset tetap didasarkan 

pada nilai wnjar pada saat perolehan. 

Biaya perolehan aset tetap yang dibangun dengan cara swakelola meliputi biaya 

langsung untuk tenaga kerja~ bahan baku, dan biaya tirlak langsung termasuk blaya 

perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga IJstrik, sewa peralatan, dan 

semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aset tetap tersebut. 
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2.4.2. Pengukuran menurut Permen Nomor 59/PMK.06/2005 

a. Pengukuran atas Tanah 

Tanah dinilai dengan biaya perolehan. Biaya perolehan mencakup harga pembelian 

atau biaya pembebasan tanah, biaya yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh 

hak, biaya pematangan, pengukuran, penimbunan dan biaya lainnya yang 

dikeluarkan sampai tanah tersebut siap palmi. Nilai tanah juga meliputi nilai 

bangunan tua yang terletak pada tanah yang dibeli tersebut jika bangunan tua 

terse but dimaksudkan untuk dimusnahkan. 

Apabila penilaian tanah dengan menggunakan biaya perolehan tidak 

memungkinkan maka nilai tanah didasarkan pada nilai wajar/harga taksiran pada 

saat perolehan. 

b. Pengukuran atas Gedung dan Bangunan 

Gedung dan bangunan dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian gedung 

dan bangunan dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka 

nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar/taksiran pada saat perolehan. 

Biaya perolehan gedung dan bangunan yang dibangun dengan cara swakelola 

meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan baku dan biaya tidak langsung 

termasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa 

peralatan dan semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan 

aset tetap terse but. 

Jika gedung dan bangunan diperoleh melalui kontrak, biaya perolehan meliputi nilai 

kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan sertajasa konsultan. 
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c. Pengukuran Peralatan dan Mesin 

Biaya perolehan peralatan dan mesin menggambarkan jwnlah pengeluaran yang 

telah diiakukan untuk memperoleh peralatan dan mesin tersebut sampai siap pakai. 

Biaya perolehan alas peralatan dan mesin yang berasal dari pembelian meliputi 

harga pembelian, biaya pengangkutan, btaya instalasi, serta biaya langsung lainnya 

untuk memperoleh dan mernpersiapkan sampai peralatan dan mesin tersebut siap 

digunakan. 

Biaya pero1ehan peralatan dan mesin yang diperoJeh melaJui kontrak meHputi nilai 

kontrak~ biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan danjasa konsultan. 

Biaya perolehan peralatan dan mesin yang dibangun dengan cara swakelola 

melipuri biaya langsung untuk renaga kerja, bahan baku, dan biaya tidak langsung 

termasuk biaya perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga liStrik,. sewa 

peralatan, dan sernua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan 

peralatan dan mesin terse but. 

d. Pengukuran atas Jalan, lrigasi dan Jaringan 

Biaya perolehan jalan, irigasi. dan jaringan menggambarkan seluruh biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoJeh jalan, irigasi, dan jaringan sampal siap pakai. Biaya 

ini meliputi blaya perolehan atau biaya konstruksi dan biaya~biaya lain yang 

dike1uarkan .sampai jalan, irigasi dan jarlngan lersebut siap pakai. 

Biaya pcrolehan untuk jalan, irigasi dan jadngan yang diperoleh melalui kontrak 

meliputi biaya perencanaan dan pengawasan, biaya perizinan, jasa konsultan, biaya 

pengosongan dan pembongkaran bangunan lama. 
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Biaya perolehan untuk jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun secara swakelola 

me!iputi biaya langsung dan tidak langsung, yang terdiri dari meliputi biaya bahan 

baku, tenaga kerja, sewa peralatan. biaya perencanaan dan pengawasan. biaya 

perizinan, biaya pengosongan dan pembongkaran bangunan lama. 

e. Pengukuran atas A set T etap Lainnya 

Biaya perolehan aset tetap lainnya menggambarkan seluruh biaya yang dikeluarkan 

untuk memperoleh aset tersebut sampai slap palmi. 

Biaya perolehan aset tetap lainnya yang diperoleh melalui kontrak meliputi 

pengeluaran ttilai kontrak, biaya perencanaan dan pcngawasan serta biaya 

perizinan. 

Biaya perolehan aset tetap lainnya yang diadakan melalui swakelola meliputi biaya 

langsung dan tidak langsung yang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja, sewa 

peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan. biaya perizinan dan jasa konsultan. 

f. Pengukuran atas Konstruksi Dalrun Pengcrjaan 

Konstruksi dalam pengerjaan dicatat sebesar biaya perolehan. Biaya pero1ehan 

kontruksi yang dikeljakan secara swakeloJa meliputi : 

Biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan konstruksi yang mencakup 

biaya pekerja lapangan termasuk penyelia, biaya ba.h.an, pernindahan sarana, 

peralatan dan bahan~bahan dari dan ke lokasi konstruksi, penyewaan sarana dan 

peralatan serta biaya rancangan dan bantuan teknis yang berhubungan langsung 

dengan kegiatan konstruksi. 

Biaya yang dapat dialrlbusikan pada kegiatan pada umumnya dan dapat 

dialokasikan ke konstruksl tersebut mencakup biaya asuransi, biaya rancangan 
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dan bantuan teknis yang tidak secara langsung berhubungan dengan konstruksi 

tertentu,dan biaya-biayalain yang dapat diidentifikasikan untuk kegiatan 

konstruksi yang bersangkutan seperti biaya inspeksi. 

Biaya perolehan konstruksi yang dikeljakan kontrak knnstruksi me!iputi : 

Tennin yang telah dibayarkan kepada kontraktor sehubungan dengan tingkat 

penyeiesaian pekerjaan. 

Pembayaran klaim kepada kontraktor atau pihak ketiga sehubuogan dengan 

pelaksanaan kontrak konstruksi. 

2.5. Pengungkapan Aset Tetap 

2.5.1. Pengungkapan menurut PSAK 16 

Laporan keuangan harus mengungkapkan. dalam hubungan dengan setiap jenis 

aktiva tetap: 

a dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan jumlah tercatat bruto. Sika 

lebih dari satu dasar yang digunakan, jumlah tercatat bruto untuk dasar dalam 

setiap kategori harus diungka_pkan; 

b. metode penyusutan yang digunakan; 

c. masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan; 

d. jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pad a awal dan akhir periode; 

e. suatu rekonsiliasi jurn!ah tercatal pada awal dan akhir pedode memperlihatkan: 

penarnbahan; 

pelepasan; 

akuisisi melalui penggabungan usaha; 
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revalu.asi yang dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah; 

penurunan nilai tercatat sesuai dengan paragraf 66; 

penyusutan; 

perbedaan pertukaran neto yang timbul pada penjabaran laporan keuangan suatu 

entitas asing; dan 

setlap pengklasifikasian kernbali. 

Laporan keuangan juga harus mengungkapkan: 

a. eksistensi dan ball!San alas hak milik, dan aktiva tetap yang dijaminkan untuk 

hutang; 

b. kebijak:an akuntansi untuk biaya perbaikan yang berkaitan dengan aktiva tetap; 

c. jumlah pengeluaran pada akun aktiva tetap dalam konstruksi; dan 

d. jumlah komitmen untuk akuisisi aktiva tetap. 

Jika aktiva tetap dieatat pada jumlah yang dinilai kembali hal berikut harus 

diungkapkan: 

a. dasar yang digunakan untuk menilai kembali aktiva; 

b. langgal efeklif penilaian kern bali; 

c. nama penilai independen, bila ada; 

d. hakekat setiap petunjuk yang digunakan untuk menentukan biaya pengganli; 

e. jumlah tercatat setiap jenis aktiva tetap dan surplus penilaian kembali aktiva tetap. 
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2.5.2. Pengungkapan menurut PSAP 07 

Laporan keuangan harus mengungkapkan untuk maslng-masing jenis aset tetap 

sebagai berikut: 

a. Dasar penilaian yang digunak:an untuk menentukan nilai tercatat (carrying 

amount)~ 

b. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir perlode yang menunjukkan: 

Penambahan; 

Pelepasan; 

Akumulasi penyusutan dan perubahan nilai, jika ada; 

Mutasi aset tetap 1ainnya. 

c. Informasi penyusutan, meliputi: 

Nilai penyusutan; 

Metade penyusutan yang digunakan; 

Masa manfaat a tau tarif penyusutan yang digunakan; 

Niiai tercatat bruto dan akumulasi penyusuian pada awal dan akhir periode; 

Laporan keuanganjuga harus mengungkapkan: 

a. Eksistensi dan batasan hak milik atas aset tetap; 

b. Kebijakan akuntansi untuk kapitaHsasi yang berkaitan dengan aset tetap; 

c. Jumlah pengeluaran pada pos aset tetap dalam konstruksi; dan 

d. Jurnlah komitrnen untuk akuisisi aset tetap. 
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Jika asellelap dicatal pad a jumlah yang dinilai kembali, maka harus diungkapkan: 

a. Dasar peraturan untuk menilai kembali aset tetap; 

b. Tanggal efektifpenilaian kembali; 

c. Jika ada, nama peniJai independen; 

d. Hl!kikat setiap petunjuk yang digunakan untuk menentukan biaya pengganti; 

e. Nilai tercatat setiap jenis aset tetap; 

2.5.3. Pengungkapan menurut Permenkeu Nomor 59/PMK.t!0/2005 

a. Pengungkapan atas Tanah 

Tanah disajikan di Neraca sebesar nilai monetemya. Selain itu di dalam catatan atas 

laporan keuangan harus diungkapkan pula: Dasar penilaian yang diglillakan. 

Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode menurut jenis tanah yang 

menunjukkan : 

~ penambahan 

- Pelepasan 

- Mutasi tanah lainnya 

b. Pengungkapan atas Gedung dan Bangunan 

Gedung dan bangunan disajikan di Neraca sebesar nilai moneternya. Se!ain itu di 

dalam catatan atas laporan keuangan diungkapkan pula : 

(I) Dasar penilaian yang digunakan untuk: menentukan nilai 

(2) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan 

Penambahan 
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Pengembangan 

Penghapusan 

(3) Kebijakan akuntasi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan gedung dan 

bangunan. 

c. Pengungkapan atas Peralatan dan Mesln 

Peraiatan dan Mesin disajikan di Neraca sebesar nilai rnoneternya. Selain itu di 

daiam catatan atas laporan keuangan diungkapkan pula; 

(1) Dasar penilaian yang digunakan untuk menentukan nilai 

(2) Rekonsiliasi jwnlah tercatal pada awal dan akbir periode yang menunjukkan: 

- Penambahan 

- Pengembangan 

- Penghapusan 

(3) Kebijakan akuntasi untuk kapita!isasi yang berkaitan dengan peralatan dan 

mesin. 

d. Pengungkapan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Jalan, irigasi danjaringan disajikan di Neraca sebesar nilai monetemya. Selain itu 

di dalam catatan atas lapnran keuangan diungkapkan pula : 

( 1) Dasar penilaianyang digunakan untuk menenrukan nilai 

(2) Rekonsiliasijumlah tercatat pad a awal dan akhir periode yang menunjukkan 

- Penambahan 

- Pengembangan 

- Penghapusan 
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(3) Kebijakan akuntasi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan jalan, irigasi dan 

jaringan. 

e. Pengungkapan Aset TetapLainnya 

Aset tetap lainnya disajikan di Neraca sebesar nilai monetemya. Selain itu di dalam 

catatan atas laporan keuangan diungkapkan pula : 

(1) Da'iar penilaianyang digunakan untuk menentukan ni!ai 

(2) Rekonsiliasi jumlall tercatat pada awal dan akhir periode yang menunjukkan 

(3) Kebijakan akuntasi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan aset tetap lainnya. 

f. Pengungkapan Konstruksi dalam Pengerjaan 

Konstruksi dalam pengerjaan disajikan di Neraca sebesar nilai monetemya. Selain 

itu dl dalam catatan atas laporan keuangan diungkapkan pula : 

(I) Rincian kontrak konstruksi dalam pengerjaan berikut tingkat penyelesaiannya 

dan jangka waktu penyelesaiannya. 

(2) Nilai kontrak konstruksi dan sumber pembiayaannya 

(3) Jumlall biaya yang telall dikeluarkan 

(4) Uang muka kerja yang diberikan 

(5) Retensi 

2.6. Penyusutan Aset Tetap 

Definisi penyusutan aset tetap di lingkungan swasta adalah alokasi sistematik 

jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset sepanjang masa manfaat. Salah satu 

konsep yang mendasari penyusutan adalah pcnandingan biaya dan pendapatan 

(matching cost against revenue). Dengan demikia.n, aset tetap yang memberikan 
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manfaat selama periode tertentu barus disusutkan niJainya sepanjang perlode tersebut 

Metodc penyusutan tersebut dapat berupa : 

1. Metode garis lurus (straight line method) 

2. Metode penyusutan dipercepet (decreasing charge method) 

Jumlah tahun penyusutan (sum of the years digit) 

Penyusutan berganda (declining balance method) 

3. Metode unit produksi (unit ofproduclin method) 

4. Metode depresiasi khusus (special depredation meJhod) 

Met ode depresiasi kelompok (group and composite methods) 

2.6.1. Penyusutan menurut PSAK 16 

Jumlah dapat disusutkan (depreciable) suatu aktiva tetap harus dialokasikan 

secara sistematis sepanjang masa manfaatnya. Metode penyusutan harus 

mencenninkan pola pemanfaatan ekonomi aktiva (the pattern in which the asset's 

economic benefits are consumed by the enJerprise) oleh perusahaan. Penyusutan 

untuk setiap periode diakui sebagai beban untuk periode yang bersangkutan, kecuali 

termasuk sebagal jumlah tercatat aktiva lain. 

Masa manfaat suatu aktiva tetap harus ditelaah ulang secan1 periodik dan, jika 

harapan berbeda sccara signifikan dengan estimasi sebelurnnya. beban penyusutan 

untuk periode sekarang dan masa yang .akan datang harus disesuaikan. 

Metode penyusutan yang digunakan untuk aktJva tetap ditelaah ulang secara 

periodik dan jika ~erdapal suatu perubahan signifikan dalam poJa pemanfaalan 

ekonomi yang diharapkan dari aktiva tersebut, metode penyusutan harus diubah 
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Wltuk mencenninkan perubahan pola tersebut. Perubahan metode penyusutan harus 

diperlakukan sebagai suatu perubahan kebijakan akuntansi dan dilaporkan sesuai 

dengan Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan No.25 tentang Laba atau Rugi 

Bersih untuk Periode BerjaJan, Kesalahan Mendasar dan Perubahan Kebijakan 

Akunransi dan beban penyusutan untuk periode sekarang dan masa yang akan datang 

harus disesuaikan. 

Apabila manfaat keekonomla.n suatu aktiva tetap tidak lagi sebesar jumlah 

tercatatnya maka ak.tiva tersebut harus dinyatakan sebesar jurnlah yang sepadan 

dengan nilai manfaat keekonomian yang tersisa. Penurunan nilai kegunaan aktiva 

tetap tersebut dilaporkan sebagai kerugian. 

2.6.2. Penyusutan Aset Tetap menurut PSAP 07 

Penyesua.Jan nilai aset tetap dilakukan dengan berbagai metode yang 

sistematis sesual dengan masa manfaat. Metode penyusutan yang digunakan harus 

dapat menggambarkan manfaat ekonomik atau kemung!dnan jasa (service poiential) 

yang akan mengaHr ke pemerintah. NiJai penyusutan untuk masing-masfng periode 

diakui sebagai pengurang nilai tereatat aset letap dan Diinvestasikan dalam Aset 

Tctap. 

Masa manfaat aset tetap yang dapal disusutkan harus ditinjau secara pcriodik 

dan jika terdapat_ perbedaan besar dari estimasi sebelumnya, penyusutan periode 

sekarang dan yang akan datang harus dilakukan penyesuaian. 
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Metode penyusutan yang dapet dipergunakan antara lain: 

a. Metode garis lurus {straight line method)~ atau 

b. Metode saldo menurun ganda (double declining balance method) 

c. Metode unit produksi (unit of production method) 

Seiain tanah dan konstruksi dalarn pengerjaan. seluruh aset tetap dapat disusutkan 

sesuai dengan sifat dan karakteristik aset tersebut. 

2.7. Komponen Biaya Aset Tetap 

Biaya perolehan aset tetap adalah biaya perolehan yang meliputi harga beli dan 

biaya lainnya yang relevan. Berikut ini adalah perincian biaya perolehan untuk setiap 

kategori ldasifikasi aset tetap : 

1. Tanah 

Biaya perolehan meliputi harga pernbelian atau biaya pembebasan tanah~ biaya 

yang dikeluarkan dalam rangka memperoleh hak, biaya pematangan, pengukuran, 

penimbunan. dan biaya lainnya yang dikeluarkan sarnpai tanafi tersebut siap 

pakai. Nilai tanah juga meliputi nilai bangunan tua yang terletak peda tanah yang 

dibeH tersebut jika bangunan tua lersebut dimaksudkan untuk dimusnahkan. 

2. Peralatan dan mcsin 

Biuya perolehan meliputi harga pembeliao; biaya pengangkutan, biaya lnsta1asi, 

serta biaya langsung lainnya untuk mempero1eh dan mernpersjapkan sampai 

pcralaran dan mesin tersebut siap digunakan. 
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3. Gedung dan bangunan 

Biaya perolehan meliputi biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh gedung dan 

bangunan sampai siap pakai. Biaya ini termasuk di antaranya adaJah harga 

pembeJian atau biaya konstruksi, biaya pengurusan IMB, notaris dan pajak. 

4. Jalan, irigasi dan jaringan 

Biaya pero!eha.n meliputi seluruh biaya yang dlkeluarkan untuk memperoleh 

jalan, irigasi dan jaringan sampai s.iap pakai Biaya ini meUputi biaya perolehan 

atau biaya konstruksi dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai jalan, irigasi 

danjaringan tersebut siap pakai. 

5. Aset tetap lainnya 

Biaya perolehan meliputi biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tersebut 

sampai siap pakai. 

6. Konstruksi dalam pengerjaan 

Biaya perolehan meliputi biaya pembayaran per termin atau pengeluaran dana 

sesuai dengan kemajuan (progress) pembangunan. Setelah konstruksi tersebut 

selesai, nilai yang tercantum di konstruksi dalam pengerjaan akan dimasukkan 

sebagai aset tetap, 
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BAB3 

GAMBARAN UMUM SISTEM AKUNTANSI 

BARANG MILIK NEGARA PUSAT PERBUKUAN 

3.1. Profil Pusat Perbukuan 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan }fasional merupakan salah satu 

satuan kerja di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional. Dalam menja!ankan 

tugasnya mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 23. tanggal 15 Nopember 2005 tentang Organisasi dan Tata Ketja Pusat-Pusat 

di Lingkungan Sekreta:riat Jenderal Depdiknas dan Permendiknas Nomor 27. tanggal 

19 Juli 2006 tentang Rincian Tugas Pokok Pusat Perbukuan. serta Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 901MPN.A4/KP/2006 tanggal 14 Maret 2006. tentang 

pengangkatan Kepala Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan NasionaL 

Secara umum Tugas dan Fungsi yang menjadi tanggung jawab Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nallional adaiah melaksanakan pengembangan. 

pengendaiJan mutu, pengelolaan informasi perbukuan, koordinasi serta fasilitasi 

pcrbukuan berdasarkan kebijakan yang ditctapkan oleh Menteri. 

Dalam melaksanakan Tugas Pokok tersebut, Pusat Perbukuan menyelenggarakan 

ftmgsi: 

a. Penylapan bahan perumusan kebijakan perbukuan; 

b. Peogembangan naskah, penuJisan. dan penerjemahan buku; 

c. Pengendalian mum buku pendidikan; 
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d. Pengelolaan informasi perbukuan; 

e. Koordinasi dan fasiHtas perbukuan; dan Pelaksanaan urusan ketatausahaan Pusat. 

Visi: 

Menjadikan lembaga yang terpercaya dalam menjamin buku pendidikan yang 

berkualitas; harga terjangkau, dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Misi; 

a. Mengembangkan standar mutu buku pendidikan 

b. Melaksanakan pengendalian mutu buku pendidikan 

c. Memberikan pelayanan infonnasi perbukuan nasional 

d. Melaksanakan koordinasi dan fasilitasi perbukuan 

e. Meningkatkan swnber daya manusia di bidang perbukuan 

3.2. Struktur dan Bagan Organisasi Sistem Akuntansi Barang Milik Negara 

(SABMN) Pus at Perbukuan 

SAB:MN diselenggarakan dengan tujuan menghasilkan informasi yang 

diperJukan sebagai alat pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBN serta 

pengendalian/penge!olaan BMN yang clikuasai oleh suatu unit akuntansi barang. 

Disamping menghasilkun informasi sebagai dasar penyusunan Ncraca Kementerian 

Negara!Lembaga, SABMN juga menghasilkan informas~informasi untuk memenuhi 

kebutuhan pertanggungjawaban pengelolaan BiviN dan kebutuhan-kebutuhan 

rnanajerlal Kementrian i'iegara/Lembaga lainnya. 

SABMN diselenggarakan oleh unil organisasi akuntansi BMN dengan 

memegang prinsip-prinsip: 
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!. Ketaatan 

Yaitu prinsip akuntansi BMN yang dilakukan sesuai peraturan perundang

undangan dan prinsip akuntansi yang berlaku. Apabiia prinsip akuntansi 

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, maka yang diikuti adalah 

ketentuan perundang~undangan. 

2. Konsistensi 

Yaitu akuntansi Bl\.1N dilaksanakan secara berkestnambungan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

3. Kemampubandingan 

Yaitu akuntansi BMN menggunakan klasifikasi standar sehingga rnenghasilkan 

laporan yang dapat dibandingkan antar periode akuntansi. 

4. Materialitas 

Yaitu akuntansi BMN dilaksanakan dengan tertib dan teratur sebingga: seluruh 

infonnasi yang mempengaruhi keputusan dapat diungkapkan. 

5. Obyektif 

Y aitu akuntansi BMN dilakukan se;'Uai dengan keadaan yang sebenarnya. 

6. Kelengkapan 

Yaitu akuntansi BMN mencakup seluruh transaksi B:MN yang terjadL 
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3.2.1. Struktnr organisasi Akuntansi Barang Milik Negara (BMN) Pusat 

Perbukuan 

Menurut Pennenkeu Nomor 59/PMK.06!2005 tentang Sistem Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat. Struktur Organisasi Akuntansi Barang Milik 

Negara (BMN) adalah sebagai berikut: 

I UAPB I 

I I 
rl UAPPB-El I I UAPPB-EI I 1 UAPPB-EI r-

I I I 
I UAPPB-W I I UAPPB-W I I UAPPB-W I 

I I 
I IJAKPll I I IJAKPll I. I IJAKPll I I IJAKPll I I IJAKPll I 

Gambar l. Struktur Organisasi Akm1tansi BMN 

Struktur Organisasi Akuntansi Barang Milik Negara pada Pusat Perbukuan 

berada pada Unit Akuntansi Kua<;a Pengguna Barang (UAKPB). UAKPB merupakan 

unit akuntansi BMN pada tingkat satuan kerja {kuasa pengguna barang) yang 

memiliki wewenang rnengurus dan atau menggunakan BMN serta menguasai 

anggaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku. PenanggW1gjawab UAKPB adaiah 

Kepala Kantor/Kepala Satuan Kerja. Untuk UAKPB Dekonsentrasiffugas 

Pembantuan ponanggungjawabnya adalah Kepala Satuan Kerja Daerah (SKPD). 
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Pusat Perbukuan sebagai satuan kerja selalu memberikan laporan BMN 

kepada Sekretariat Jenderal Departemen Pendidlkan Nasional selaku UAPPB-EI. 

UAPPB-El merupakan unit akuntansi BMN pada tingkat eselon !, 

penanggungjawabnya adalah pejabat eselon I. UAPPB-El membawahi UAPPB-W 

atau UAKPB. 

3.2.2. Bagan Organisasi Akuntansi BMN Pusat Perbuknan 

Menurut Permenkeu Nomor 591PMK.06/2005 tentang Sistem Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan Pemerintab Pusat, Pusat Perbukuan merupakan satuan kerja 

yang berada pada tingkat UAKPB. Bagan Organisasi Akuntansi BMN pada tingkat 

UAKPB seperti gambar di bawah ini. 

'~-~ 

' ' ' ' 

' 
' ' 
' KEPALAPUSAT ' 
' PERBUKUAN ' 
' ' 
' ' 
' ' 
' ' 
' ' 
' ' 
' ' ; K.!\SUBBAG RUMAH ' 
' TANGGA PUSAT ' 
' ' 
' PERBUKUAN ' 
' ' 
' ' 
' ' 
'-·~·-·---·-·-·-·------·· -·-·-----·- _______ ,_! 

-------------~---~----------~- -~----------------------~·---

I I 
PET!JGAS PET!JGAS 

ADMINISTRASI VER!FIKASI 
PlJSAT PUSAT PERBUKUAN 

PFIUliUOlAN 

' ' ' ' ' ' ' ' 
' ' -----------------------·-----------------~-----------------------' 

Gam bar 2. Bagan Organisasi BMN Pusat Perbukuan 
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Keterangan : 

·-·---·-·-·---·~ 

' ' Penanggung Jawab BMN Pusat Perbukuan : j 
i i 

,----~~------. 

' ' ' ' ' 
' ' ' Petugas Akuntansi BMN Pusat Perbukuan 

-~~------~--· 

3. 3. Tugas dan Fungsi Unit Akuntansi BMN Pusat Perbukuan 

L Tugas pokok penanggung jawab akuntansi BMN Pusat Perbukuan adalah 

menyelenggarakan akuntansi BMN di lingkWlgan satuan kerja Pusat Perbukuan 

dengan fungsi sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan akuntansi BMN Pusat Perbukuan 

b. Menyusun dan menyampaikan laporan BMN Pusat Perbukuan secara berkala 

kepada Sekretariat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional sebagai 

UAPPB-El (Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Barang Eselon I). 

2. Penanggung jawah akuntansi BMN Pusat Perbukuan melaksanakan kegiatan 

sebagai berikut : 

a. Menunjuk dan menetapkan petugas akuntansi BMN Pusat Perbukuan, 

b. Menyiapkan rencana pelaksanaan sistem akuntansi BMN Pusat Perbukuan. 

c. Mengkoordinas:ikan pelaksanaan sistem akuntansi BlvfN Pusat Perbukuan. 

d. Menandatangani laporan kegiatan dan surat-surat untuk pihak !uar 

sehubungan dengan pelaksanaan sislern. 

e. Mengevaiu.asi hasii kerja petugas pclaksana pada Pusat Perbukuan. 

f. Menelaah Buku lnventaris, Buku Persediaan serta menandatangani Laporan 

Kondisi Barang (LKB), Kartu lnventaris Barang (KIB), Daftar lnventaris 
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Ruangan (DlR), Daftar lnventaris Lainnya (DIL) dan Laporan BMN pada 

Pusat Perbukuan. 

g. Menyampaikan data transaksi BMN Pusat Perbukuan ke unit akuntansi 

keuangan Pusat Perbukuan pada setiap akhir bulan untuk penyusunan neraca 

tingkat U AKP A. 

h. Menyampaikan Laporan BMN Pusat Perbukuan setiap semester dan akhir 

tallUn anggaran ke UAPPB-EI Pusat Perbukuan yaitu Sekretariat Jenderal 

Depdiknas. 

3. Petugas akuntansl BMN Pusat Perbukuan melaksanakan kegiatan sebagai berikut : 

a. Memelihara dokumen sumber dan dokumen akuntansi BMN Pusat 

Perbukuan. 

b. Membukukan BMN Pusat Pertmkuan ke dalam Buku lnventaris dan Buku 

Persediaan berdasarkan dokumen sumber. 

c. Memberi tanda registrasi pada BMN Pusat Perbukuan, 

d. Membuat DIR, KIB dan OIL Pusat Perbukuan. 

e. Menyusun data transaksi BMN l)usat Perbukuan pada seliap akhir bulan 

f. Meiaksanakan pencocokan data antara Laporan BMN Pusat Perbukuan 

dengan Laporan Keuangan yang disusun o1eh petugas akuntansi keuangan 

serta melakukan koreksi apabila ditemukan kesalahan. 

g. Menyusun Laporan BMN Pusal Perbukuan setiap semester dan Laporan BMN 

setiap akhir tahun anggaran. 

h. Menylmpan arsip data BMN Pusat Perbukuan dan melaksanakan proses tutup 

buku setiap akhir tahun anggaran. 
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3.4. Prosedur Akuntansi BMN 

Input 

1. Dokmnen sumber 

. • 'tilclfilsul 

·~ 

Gambar 3. Prosedur Akuntansi BMN 

ADK 

Dokumen sum ber yang digunakan dalwn proses akuntansi BMN Pusat Perbukuan 

tahun 2007 adalah sebagai berikut : 

a. Saldo Awal 

Saldo awal lahun 2007 Pus.at Perbukuan menggunakan catatan dan atau laporan 

BMN peri ode sebelumnya yaitu laporan BMN tahun 2006 yang merupakan nasi! 

dari inventarisasi Pusat Perbukuan dan BPKP (Badan Pengawas Keuangan dan 

Pembangunan) karena Sekretariat Jenderal daiam hal in! selaku UAPD-El dari 

Pusat Perbukuan melakukan kerjasama dengan BPKP dalarn hal penyusunan 

Japoran keuangan yaltu SAl dan SABivfN sehingga ke depannya diharapkan 

laporan keuangan Depdiknas tidak lagi disclaimer. 
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b. Perolehan PengembanganiPenghapusan 

Berita Acara Serah Terirna BrviN 

Bukti kepemilikan BMN 

SPM/SP2D 

Faktur Pembelian 

Kuitansi 

Surat Keputusan Penghapusan 

Dokumen lain yang soh 

2. Jenis Transaksi Akuntansi BMN Pusat Perbukuan 

Transaksi yang dicatat dalam akuntansi BMN Pusat Perbukuan tahun 2007 

meliputi: 

a. Saldo Awal 

Saldo awal Pusat Perbukuan tahun 2007 dicatat dari Buku lnduk atau 

merupakan saldo BMN pada awal tahun anggaran 2006 menggunakan laporan 

BJvfN tahun 2006 yang merupakan hasH dari inventarisasi Pusat Perbukuan 

dan BPKP (Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan) atau awal tahun 

muiai diimplementasikannya SABMN yaitu yang merupakan akumulasi dari 

seluruh transaksi BMN tahun sebelumnya, 

b. Perolehan BMN 

Perolehan BMN Pusat Perbukuan tahun 2007 hanya berasal dari pembelian, 

merupakan transaksi perolehan BMN dari basil pembelian sedangkan 

transaksi yang berupa transfer masuk, hibah rampasan, penyelesaian 
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pembangunan, pembatalan penghapusan dan reklasifikasi masuk tidak 

dilakukan pada tahun 2007. 

c. Penghapusan BMN 

Penghapusan BMN pada Pusat Perbukuan tahun 2007 berasal dari : 

Penghapusan BM'N merupakan transaksi untuk menghapus BMN dari 

pembukuan berdasarkan suatu surat keputusan penghapusan oleh instansi 

yang berwenang. 

Koreksi pencatatan merupakan transaksi untuk mengubah catatan BMN 

yang Ielah dilaporkan sebelumnya. Pada tahun 2007 Pusat Perbukuan 

metakukan koreksi pencatatan atas hasH inventarisasi BPKP. Hal in1 

dilakukan karena basil inventarisasi BPKP tidak sesuai dengan keadaan 

BMN Pusat Perbukuan yang sebenarnya sehingga dengan saran dari 

BPKP dilakukan koreksi pencatatan. Perubahan ini sudah dilakukan 

valldasi data antara BPKP dan Pusat Perbukuan. BPKP menerima 

perubahan data tersebut 

3. Keluamn dari SABMN 

Tabel l. Tabel Keluaran SABMN 
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Pusat Perbukuan merupakan Unit Akuntansi Kuasa Pengguna Barang {UAKPB). 

Keluaran yang dihasilkan dari UAKPB adalah : 

Buku lnventaris (Bl) lntrakomptabel 

Buku lnventaris (Bl) Ekstrakomptabel 

Kartu lnventaris Barang (Tanah, Bangunan Gedung dan Alat Angkutan 

Bermotor) 

- Daftar lnventaris Lainnya (DIL) 

Daftar lnventaris Ruangan (DIR) 

Laporan BMN Semesteran 

Laporan BMN Tahunan 

Laporan Kondisi Barang (LKB) 

3.5. Klasifikasi dan Kodefikasi BMN Pus at Perbukuan 

Klasifikasi dan kodefikasi BMN didasarkan pada ketentuan tentang klasifikasi dan 

kodefikasi BMN yang berlaku. Pada SABMN banmg dapot diklasifikasi ke dalarn : 

golongan, bidang, kelompok, sub kelompok dan sub-sub kelompok. Apabila terdapat 

BMN yang bel urn terdaftar pada ketentuan tersebut agar menggunakan klasifikasi dan 

kode barang yang mendekati jenis dan atau fungsinya. 
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Gambar 4. Klasifikasi BMN 

. 
OOL BID. KEL SUB SUB URAIAN 

KEL. SUB 
KEL 

1 00 00 00 000 BARANG TIDAK BERGERAK 
1 01 00 00 000 TANAH 
1 01 01 00 000 Tanah Persil 
1 01 01 01 000 Tanah Bangunan PerumahaniG. Tempat Tinggal 
1 01 01 01 001 Tanah Bang.~nan Rumah Negara Golongan I 
1 01 01 01 002 Tanah Bangunan Rumah Negara Golongan II 
1 01 01 01 003 Tanah Bangunan Rumah Negara Golongan Ill 
1 01 01 01 004 Tanah Bangunan Rumah Negara Tanpa Golongan 

. ' . . . 
1 02 00 00 000 JAlAN DAN JEMBATAN 
1 02 01 00 000 Jalan 

02 01 01 000 Jalan Naslonal 
02 01 01 001 Jalan Nasional Arteri 
02 01 01 002 Jalan Nasion a! Koleklor 
02 01 01 003 Jalan NasionaiBernilai Slra!egis Nasional 

Tabel 2. Kodefikasi BMN 
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3.6. Kode Lokasi 

Kode lokasi adalah kode yang digunakan untuk mengidentifikasi unit penannggung 

jawab akuntansi BMN. Kode ini terdiri dari 15 (lima belas) angka yang memuat kode 

UAPB, UAPPB-EI, UAPPB-W, UAKPB dan UAPKPB. Kode lokasi Pusat 

Perbukuan sebagai berikut 

023.01.01.520390.000 

I 
UAPKPB 

UAKPB 

UAPPB-W 

UAPPB-El 

UAPB 

Garnbar 5. Kode Lokasi BMN Pusat Perbukuan 

Kode UAPB~ mengacu kepada k.ode Bagian Anggaran Kementerian 

Negara!Lembaga yang bersangkutan. Dalarn hal ini UAPB Pusat Perbukuan 

adalah Departemen Pendidikan NasionaL 

Kode UAPPB-EI, mengacu kepada Kode Anggaran unit eselon 1 pada 

Kementerian Negara!Lembaga yang bersangkutan. UAPPB~El Pusat Perbukuan 

adalah Sekretariat Jenderal. 

Kode UAPPB-W, mengacu kepada Kantor Wilayah atau Kode Wilayah 

Anggaran. UAPPB~\V Pusat Perbukuan adalah Propinsi DKI Jakarta. 

44 
UniverSitas Indonesia 

Analisis penatausahaan..., Eka Setiawati, FE UI, 2008



Kode UAKPB, mengacu kepada Kode Satuan Ke!ja pada DIP A (Daftar !sian 

Pelaksanaan Anggaran). Kode 520390 adalah kode Pusat Perbukuan selaku 

satuan kerja. 

Kode UAPKPB (Unit Akuntansi Pembantu Kuasa Pengguna Barang), 

sebelumnya mengacu kepada urutan nornor Bagian Proyek yang tercantum pada 

kode DIP untuk Bagian Proyek, kan:na saat ini sudah tidak ada proyek maka 

diisi 000 atau diisi kode UAPKPB. 

3. 7. Proses Akuntansi BMN Pusat Perbukuan 

1. Proses Semesteran BMN Pusat Perbukuan 

Mernbukukan data transaksi BMN berdasarkan dokumen sumber. 

Membuat KIB, DIR dan DIL. 

Membuat Laporan BMN Pusat Perbukuan pada akhir semester 

Meminta pangesahan Penanggung jawah BMN Pusat Perbukuan atas 

Laporan BMN. 

Menyampaikan data transaksi BMN ke Unit Akuntansi Keuangan Pusat 

Perbukuan untuk penyusunan nerdca tingkat UAKPA pada Pusat 

Perbukuan. 

Menyampaikan Laporan BMN Pusat Perhukuan beserta ADK ke UAPPB

El yaitu Sekretariat Jenderal Depdiknas. 

Mengarsipkan Laporan BMN secara terti b. 

2. Proses Akhir Periode Akuntansi BiviN Pusat Perbukuan 

Mencatat perubahan kondisi BMN pada Pusat Perbukuan. 
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Membuat Laporan BMN Tahunan Pusat Perbukuan. 

Meminta persetujuan Penanggung Jawa.b BMN Pusat Perbukuan atas 

laporan BMN. 

Menyampaikan Laporan BMN Tahunan beserta ADK ke UAPPB-El yaitu 

Sekretariat Jenderal Depdiknas setelah berakhirnya talmn anggaran. 

Mengarsipkan Laporan BMN secara tertib, 

Me!akukan proses back up data dan tutup tahun untuk tahun anggaran 

2007. 

3.8. Prosedur Pemindahan BMN (hasil wawancara pengelola barang) 

a. BMN yang sudah ditetapkan dalam DlR (Daftar lnventaris R\lllJlgan) 

merupaka:n tanggungjawab dari penanggungjawab ruangan tersebut. 

b. BMN yang akan dipindahkan atau dipinjam untuk batas waktu tertentu harus 

sepengetahuan penanggungjawah ruangan dan pengelola barang. 

c. Bila dilakukan pemindahan atau peminjaman barang maka harus dibuatkan 

surat peminjaman atau surat persetujuan yang ditandatangani betsama dan 

diketahui oieh atasan langsung, 

3.9. Aset Tetap Pada Pusat Perbukuan 

Aset tetap pada Pusat Perbukuan terdiri dari ; 

L Tanah 

Data aset tanah pada Pusat Perbukuan dapat diJihat dart tabel 3 yaitu tabe! 

data aset tanah. 
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2. Gedung dan Bangunan 

Data asct gedung dan bangunan pada Pusat Perbukuan dapat diiibat dari tabel 

4 yaitu tabel data aset bangunan. 

3. Peralatan dan Mesin 

Data peralatan dan mesin pada Pusat Perbukuan dapat diiihat dari Laporan 

Tahunan BMN Pusat Perbukuan tahun anggaran 2007 (terlampir). 

4. Jaring!lll 

Data peralatan dan mesin pada Pusat Perbukuan dapat dilihat dari Laporan 

Tahunan BMN Pusat Perbukuan tahun anggaran 2007 (terlampir). 

5. Aset Tetap Lainnya 

Data aset tetap lainnya pada Pusat Perbukuan terdiri dari buku-buku yang 

diperuntukk!lll untuk perpustakaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 

Laporan Tahunan BMN Pusat Perbukuan tahun anggaran 2007 (terlampir). 

Berikut ini adalah data aset tanah pada Pusat Perbukuan : 

No. Nama Barang tokasi Jcnis Tanah Dokumen 
Tahun Luas 

Perolellan TanahiBna 
TAHAH 

c.,-·:-r· .. sCrtipikat Hak Pakai ·-1 Tam:~h Koo'lplek Pergudangan Tanah un!Ok 191l4 49,760 m2 
OkettrPJ Udik, bangunan gcdang No.. 1 Bekasi 
B<lnl:argeba'lg, Bekasi rg:. 22.08·1984 Alas 

nama Depdikbud 

' Tomah Komplek Perumahan T anah u·flit~k Serfpi~ Ha\ Pakai 500ii m2 

r-L 
Depdikbud Clke!ing Udik, banguna.1 Ru:nah No. OC03 Bekasl 
Ba1targetang, Bekasi Negara TsL 25·3-96 Alas nama ~ 

ol!nd'"'' ~ 3 Tanah Komplek Pf!tumanail r anah Unlvk SetilPikat Ha't. Pilka; · 1989 5,COO m2 
Cep:Ukbud CikeUng Udik, bangunan Rtmah No. 2 Beil.asi 
Banlargebang, Bek<lsl Negaoa Tel. 27-4.S9 Alas nama 

ol!nd<bJd .. 
4 Tanah Jr. Cendr8wasih No. 1 I <Jnah· Un!vk Gin'\ nttC 250 1984 1,190 m2 

Cipayung, Cipu!al, bangunan Rcma.'l 
Tangerang, Banter. Nega~a ' -

TabeJ 3. Data Aset Tanab pada Pusat Perbukuan 
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Berikut ini adalah data aset bangunan pada Pusat Perbukuan : 

No. Nama Lokasl Je.nls Bangunan Ookumen Tahun Barang Luas 
BANGUNAN 

1 Bangunan J!. Gurrung Sahali Gedung IMBNomcr: 1987 1 unit 
Raya 4 Jakarta Pusat Perkantoran 04633JIMB/1006 lgl. 

bertingkat, a lantai 15 Aguslus 1980 
(llias ranlai 
7.057m2) l Komplek Pergurlangiin 

----
2 Bangunan Gudang Buku 1MB NomOl: 1987 1 unit 

Cikeling Udlk, {luas Bangunan 7356/IMB/1985 igl 
• Ba"!targeOang:, Bekasi 5417.22 m2) 15AguslUs 1986 

.. 
3 Ban gun an Komplek Pefgudangan Gudar.g Mezanln BA. 89030102 01- 1989 1 unit 

Ciketing Udik, 03-1989 
Sanlaigebang, Bekasi 

4 Bangooan Komplek. Perumahan Geduog lMBNomor: 19ll9 1 unit 
Depdlkbud Cikeling Serbaguna 627/PU.(}3()1R-
l.k!ik, Santargebang, (luas gedung 164 E/1987 
Bekasi m2) 

5 Bangunan JL Ce~~drawasill No. 1 Bangunao Rumah 1MB NomOI: 1985 2 unit 
Cflayung, Cipulat Negara [Luas 641.211141PUJ19ll5 
Tangerang, Banlen bangunoo 240m2} tgL 6 Juni 1965 

6 Bangunan Komplek Perumah:an Bangunan rumah 1MB No. 627/PU,0301 1967 16 unit 
Depdikbud C1keling negara lijJe 36 R-E/191!7 
Udik, Bantargebang, 
Bekasl . 

7 Bangunan Kompli;x Perumahan Bangunan rumah 1MB No. 627JP.U,0301 I 1967 10 unit 
Depdikbud Ci\etiflg negara lipe 45 R-E/1987 
Udik, Bantargebang, 
Bekasi 

6 Bangunan Komp!ek Perumahan Bangunan rumah ' 1MB No. 627/PU.OSOI 1967 4 unit 
Dep<iikbud C'keUog negara Upe 54 R-E/1987 

1 

Udik, Banlargebilng, ' 
Bekasi I ' 

Tabel4. Data A set Bangunan pada Pusat Perbukuan 
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BAB4 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH 

4.1. Analisis Penatausahaan Aset Tetap Pusat Perbukuau pada Akuntansi BMN 

dalam Kesesuaian dengan Peraturan Perundangan 

Sejak tahun 2005, penea.tatan aset tetap Pusat Perbukuan sudah tidak 

dilakukan secar.a manual. Pengelolaan aset tetap Pusat Perbukuan sudah 

menggunakan aplikasi SABMN (Sistem Akuntansi Barang Milik Negara). Sistem 

Akuntansi Barang MiJlk Negara, yang selanjutnya disebut SABMN~ adalah sub 

sistem darj SAl (Sistem Akuntansi lnstansi) yang merupakan serangkaian prosedur 

yang saling berhubungan untuk mengolah dokumen surnber dalam rangka 

menghasilkan informasi untuk penyusunan neraca dan laporan BMN (Barang Milik 

Negara) serta laporan manajerial lainnya sesuai ketentuan yang berlaku. Aplikasl 

SABMN ini dimaksudkan untuk memudahkan pengelolaan aset tetap sehingga 

diperoleh laporan yang cepat, terstruktur dan tersaji dengan baik. 

Pada bab ini akan dibahas mengenai ;malisis penatausahaan aset tetap Pusat 

Perbukuan berdasarkan PP No.24 tahun 2005 lentang Standar Akuntansi 

Pcmerintahan dan Permenkeu No59/PMK.06J2005 tcntang Sistem Akuntansi dan 

Pe!aporan Keuangan Pemerintah Pusat 
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4.1.1. Analisis Penatausabaan Aset Tetap Pusat Perbukuan berdasarkan PP 

No.24 Tabun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintaban 

Pusat Perbukuan didalam mengelola aset tetap patuh kepada Peraturan 

Pemerintah No.24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintah dan peraturan 

terkait Iainnya. Berikut ini adalah Laporan Posisi Barang Milik Negara (BMN) di 

Neraca Pusat Perbukuan per tanggal 31 Desember 2007 tahun anggaran 2007 adalah 

sebagai berik:ut 

LAPORAN POSISI BARANG MILIK NEGARA Dl NERACA 

POSISI PER TANGGAL 31 DESEMBER 2007 

TAHUN ANGGARAN 2007 

NAMA UAKPB: 023.01.01.520390 PUSAT PERBUKUAN 

AKUNNERACA JUMLAH 

KODE URAIAN .. 
131111 Tanah 560.090.000 

131311 Peralatan dan Mesin 7.448.395J53 

131511 Gedung dan Bangunan 5.674.610.659 

131713 Jaringan 1.026.2!0.585 

!31921 Asct Tetap Lainnya 197.920.210 
. ................... -~-~·-------· 

JUMLAH 14.907 226.607 
' ' ' Tabel 5. Laporan Postst BMN d! Neraca Pusat Perbukuan 

Surnber: Laporan Keuangan BMN Pusat Perbukuan per 31 Desernber 2007 
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Pelaksanaan SABMN diungkapkan dengan melakukan perbandingan antara PP No.24 

tahun 2005 dengan Pelaksanaan SABMN di Pusat Perbukuan sebagai berikut : 

Perbandingan PP No.24 Ia hun 2005 dengan Pelaksanaan SABMN di 

Pusat Perbukuan 

Hasil Ana lisa 

Pelaksanaan 
Perbandingan 

PP No.24 tahun 2005 
SABMN di Pusat 

antara PP No.24 
Keterangan (Standar Akuntansi 

Perbukuan (Hasil 
tabun 2005 

Pemerintahan) dengan SABMN 
Wawancara) 

di Pusat 
Perbukuan 

Ase!Tetap 
Tanah 
Pengakuan Kepemilikan atas tanah Kepemilikan atas Pelaksanaan 

ditunjukkan dengan tanah Pusat SABMN Pusat 
adanya bukti bahwa Perbukuan Perbukuan sesuai 
telah terjadi ditunjukkan dengan dengan PP No.24 
perpindahan hak adanya sertifikat tahun 2005. 
kepemilikan dan/atau tanah hak pakai. 
penguasaan secara 
hukum seperti 
sertifikat tanah. 

Pengukuran Tanah dinilai dengan T anah pad a Pusat Pelaksanaan 
biaya perolehan. Perbukuan dinilai SABMN Pusat 
Apabila penilaian dengan biaya Perbukuan sesuai 
tanah dengan perolehan yang dengan PP No.24 
menggunakan biaya pengadaannya tahun 2005. 
perolehan tidak diperoleh dari biaya 
memungkinkan malca APBN. 
nilai tanah didasarkan 
pada nilai wajar/harga 
taksiran pada saat 
perolehan. 

Pengungkapan Tanah disajikan di a. Dasar penilaian Pelaksanaan 
Neraca sebesar nilai yang digunakan. SABMN di Pusat 
moneternya. Selain itu b. Rekonsiliasi Perbukuan tidak 
di dalam catatan atas jumlah tercatal mengatur tentang 
laporan keuangan pada awal dan penyusutan. 
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harus diungkapkan akhir periode 
pula: mcnurut jenis 
a. Dasar penilaian tanahyang 

yang digunakan, menunjukk.an 
b. Rekonsiliasi - penambahan 

jumlah tercatat - Pelepasan 
pada awal dan - Mutasi 
a.kh.ir periode tanah 
menurut jenis tanah lainnya 
yang menunjukkan 
- penambahan 
- Pelepasan 
- Mutasi tanah 

lainnya 
c. Informasi 

penyusutan 
meliputi 
- Nilai 

penyusutan. • • . Metode I 
I 

penyusuran I 
' yang i 

digunakan. 
- Mas a 

manfaat/tarif 
penyusutan 
yang 
digunakan. 

- Nilai tercatat 
bruto dan 
akumulasi 
penyusutan 
pada awal dan • ' ' akhir periode. ' ' ------------ ------------~---. 

Gedung dan i 
Ban2unan ···········-·--
Pengakuan Gedung dan bangunan Gedungdan Pelaksanaan 

yang diperoleh bukan Bangunan Pusat SAB!v!N Pusat 
dari donasi diak.ui pada Perbukuan diperoleh Perbukuan sesuai 

periode akunlansi dari donasi yang . dengan PP No.24 
ketika aset tersebut berasal dari World I tahun 2005. 
siap digunakan Bank. I berdasarkanjumlah 

l bclania modal vang ' 
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diakui untuk aset 
tersebut. 
Gedung dan bangunan 
yang diperoleh dari 
donasi diakui pada saat 
gedung dan bangunan ' tersebut diterima dan , 
hak kepemilikannya 
berpindah. --

Pengukuran Gedung dan bangunan Gedungdan Pelaksanaan 
dinilai dengan biaya Bangunan Pusat SABMN Pusat 
perolehan. Apabila Perbukuan dinilai Perbukuan sesuai 
penilaian gedung dan dengan nilai dengan PP No.24 
bangunan dengan wajarltaksiran pada tahun 2005. 
menggunakan biaya saat perolehan. 
perolehan tidak 
memungkinkan maka 
nilai aset tetap 
didasarkan pada nilai 

, wajar/taksiran pada I 

saat perolehan. 
Pengongkapan Gedung dan bangunan \a. Dasar peniJaian 1 Pelaksanaan 

disajikan di Neraca yang digunakan. SAilMN di Pusat 
sebesar nilai b. Rekonsiliasi Perbukuan tidak 
monetemya. Selain itu jumlah tercatat mengatur tentang 
di dalam catatan atas pada awal dan penyusutan. 
laporan keuangan akhir periode 
diungkapkan pula : menurut jenis 
a. Dasar penHaian tanah yang 

yang digunakan menunjukk:an 
untuk menentukan - Penambahan 
nilai - Pengembangan 

b. Rekonsiliasi • - Penghapusan 
I jumlah tercatat I 

• 

pada awal dan ' 
akhir periode yang . 

I 
menunjukkan ' 
- Penambahan ' - Pcngembangan 

' - Penghapusan I 

c. Infonnasi 
penyusutan 
meliputi ' I 
- Nilai I 
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penyusutan. ! . Met ode ' ; 
penyusutan ' ; 

; 
yang 
digunakan. 

- Masa 
manfaatltarif 
penyusutan 
yang 
digunakan. 

. Nilai tercatat 
bruto dan 
akumulasi 
penyusutan 
pada awal dan 
akhir periode. 

------
Peralatan dan 
Mesin -----
Pengakuan Peralatan dan mesin Peralatan dan Mesin Pelaksanaan 

yang diperoJeh bukan pada Pusat SABMNPusat 
dari donasi diakui pada Perbukuan diperoleh Perbukuan sesuai 
peri ode akuntansi dari: dengan PP No.24 
ketika aset tersebut . Pengadaan yang tahun 2005. 
siap digunakan berasal dari APBN 
berdasarkan j umlah - Pengadaan yang 
belanja modal yang berasal dari donasi 
diakui untuk aset World Bank seperti 
tersebut. mesin peralatan 
Peralatan dan mesin cetak. Donasi yang 
yang diperoleh dari diberikan oleh 
donasi diakui pada saat World Bank 
peralatan dan esin diberikan dalam 
terse but diterima dan bentuk uang yang 
hak kepem.ilikannya digunakan untuk 
berpindah. pernbelian 

pernlatan dan 
mesin lersebut. ............... _ ------------·-- ---

Pengukuran B!aya perolehan Peralatan dan Mcsin Pe1aksanaan 
peralatan dan mesin Pusat Perbukuan SABlviN Pusat 
menggambarkan dinilai dengan ; J>erbukuan ses:uai 
jumlah pengeluaran - Pengadaan yang dengan PP No.24 
yang telah dilakukan berasal dari APBN tahun 2005. 
untuk memperoleh dinilai de~g~----· ..... 
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peralatan dan mesin biaya perolehan. 
tersebut sampai siap - Pengadaan yang 
pakai. berasal dari donasi 

World Bank dinilai 
dengan nilai 
wajar/taksiran 
pada saat 
perolehan. 

Pengungkapan Peralatan dan Mesin a. Dasar penilaian Pe\aksanaan 
disajikan di Neraca yang digunakan. SABMN di Pusat 
sebesar nilai b. Rekonsiliasi Perbukuan tidak 
monetemya. Selain itu jumlah tercatat mengatur tentang 
di dalam catatan atas pada awal dan penyusutan. 
laporan keuangan akbir periode 
diungkapkan pula : menurut jenis 
a. Dasar penilaian tanab yang 

yang digunakan menunjuk.kan 
untuk menentukan - Penambahan 
nilai - Pengembangan 

b. Rekonsiliasi - Penghapusan 
jumlah tercatat 
pada awal dan 
akhir periode yang 
menunjuk.kan 
- Penambahan 
- Pengembangan 
- Penghapusan 

c. Informasi 
penyusutan 
meliputi 
- Nilai 

penyusutan. 
- Metode 

pcnyusutan 
yang 
digunakan. 

- Masa 
manfaat!tarif 
penyusutan 
yang 
digunakan. 

- Nilai tercatal 
bruto dan 
akumulasi 
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.. ··-
penyusutan 

-~ pada awal dan 
akhir periode. -

Jalan, Irigasi 
dan Jarin2an 
Pengakuan Jalan, irigasi dan Jaringan Pusat PelakSllllllan 

jaringan yang Perbukuan diperoleh SABMNPusat 
diperoleh bukan dari dari donasi yang Perbukuan sesuai 
donasi diakui pada biayanya tennasuk dengan PP No.24 
periode akuntansi aset dari gedung dan tllhun 2005. 
tersebut siap digunakan bangunan. 
berdasarkan jumlah Jaringan Pusat 
belanja modal yang Perbukuan terdiri dari 
diakui untuk aset Instalasi Air Buangan 
terse hut Dornestik Kapasitas 
JaJan. irigasi, dan Kecil dan lnstalasi 
jaringan yang Pusat Pengatur 
diperoleh dari donasi Listrik Kapasitas 
diakui pada saatjalan, Kecil. 
irigasi danjaringan 
tersebut telah diterima 
dan hak 
kepemilikannya 
berpindah. 

Pengukuran Biaya perolehanjalan, Jaringan Pusat Pelaksanaan 
irigasi, dan jaringan Perbukuan dinilai SABMN Pusat 
menggambarkan dengan biaya Perbukuan sesuai 
seluruh biaya yang perolehan. dengan PP No.24 
dikeluarkan untuk tahun 2005. 
rnemperoleh jaJan, 
irigasi, dan jaringan 
sampai siai pak~i. ' 

Pengungkapan Jalan, irigasi dan a. Dasar pemlatan Pelaksanaan 
• jaringan disajikan di yang digunakan. SABMN di Pusat ' 

Neraca sebesar nilai :b. Rekonsiliasi Perbukuan tidak 
moneternya, Selain itu 

I 
jumlah tercatat mengalur tentang 

di dalam catatan atas pad a awal dan penyusutan. 
laporan keuangan akhir periode 
diungkapkan pula ' ' menurlll jenis 

' a. Dasar penilaian tanah yang 
yang digunakan menunjukkan 
untuk menentukan - Penamhahan 

. nilai ' - Pengemb!l.ngan . .... 
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b. Rekonsiliasi - Penghapusan 
jwnlah tercatat 
pada awal dan 
akhir periode yang 
menunjukkan 
- Penambahan 
- Pengembangan 
- Penghapusan 

C. Informasi 
penyusutan 
meliputi: 
- Nilai 

penyusutan. 
- Metode 

penyusutan 
yang 
digunakan. 

- Mas a 
manfaatltarif 
penyusutan 
yang 
digunakan. 

- Nilai tercatat 
bruto dan 
akumulasi 
penyusutan 
pada awal dan 
akhir periode. 

Aset 
TetaoLainnya 
Pengakuan Aset tetap lainnya yang Aset tetap lainnya Pelaksanaan 

diperoleh dari donasi pada Pusat SABMN Pusat 
diakui pada saat aset Perbukuan diperoleh Perbukuan sesuai 
tetap lainnya tersebut dari pengadaan yang dengan PP No.24 
telah diterima dan hak berasal dari APBN tahun 2005. 
kepemilikannya murm. 
berpindah. Pada Pusat 

Perbukuan, buku 
terdiri dari 2 macam 
jenis buku yaitu buku 
perpustakaan sebagai 
aset tetap lainnya dan 
buku~buku pelajaran 
hasil pembelian dari 

I oenerbit-oenerbit vang 
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akan d ibagikan ke 
sekolah·sekolah, 
sebagai buku 
persediaan" 

Pengukuran Biaya perolehan asct Aset tetap lainnya Pelaksanaan 
tetap lainnya Pusat Perbuknan dinilai SABivfN Pusat 
menggarnbarkan selurub dengan biaya Perbukuan sesuai 
biaya yang dikeluarkan perolehan. dengan PP No.24 
untuk memperoleh aset tahun 2005. 
tersebut sampai slap 

; pakai. 
Pengungkapan ' Aset tetap lainnya a. Dasar penilaian Pelaksanaan 

disajikan dl Neraca yang digunakan. SABMN di Pusat 
sebesar nilai moneternya. b. Rekonsiliasi Perbukuan tidak 
Selain itu dJ dalam jumlah tercatat mengatur tentang 
catatan atas laporan pada awal dan penyusutan. 
keuangan diungkapkan akhir periode 
pula; menurutjenis tanah 
a. Dasar penilaian yang yang menunjukkan 

digunakan untuk - Penambahan 
menentukan nilai - Pengembangan 

b. Rekonsiliasi jumlah - Penghapusan 
tercatat pada awat 
dan akhir periode 
yang menunjukkan 
- Penambahan 
- Pengembangan 
- Penghapusrm 

c. lnformasi 
penyusutan meliputi : 
. Nilai 

pcnyusutan. 
- Met ode 

penyusutan yang 
digunakan, 

- Mas a 
manfaatltarlf 
penyusutan yang 
digunakan. 

I - Nilai lercatat 
bruto dan ' 

' l akumulasi ' ' 
penyusutan padn 
awal dan akhir 
periode. 

Konstruksi 
Dalam I ' ' I I 
Pengerjaan I ' ' 
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Pengakuan Suatu aset berwujud · Tidakada 
harus diakui sebagai konstruksl dalam 
konstrukst dalam pengeJjaan untuk 
pengerjaanjika biaya tahun anggaran 
perolehan tersebut dapat 2007. 
diukur secara andal dan 
masih dalam proses 
pengerjaan. 
Konstruksi dalam 
pengerjaan dipindahkan 
ke aset tetap yang 
bersangkutan setelah 
pekerjaan konstruksi 
tersebut dinyatakan 
selesai dan siap 
digunakan sesuai dengan 
tufuan perolehannya. 

Pengukuran Konstruksi dalam 
pengerjaan dicatat 
sebesar biaya perolehan. 

Pengungkapan Konstruksi dalam 
pengerjaan disajikan di 
Neraca sebesar nilai 
moneternya. Selain itu di 
dalam catatan atas 
laporan keuangan 
diungkapkan pula : 
{I) Rincian kontrak 

konstruksi dalam 
pengerjaan berikut 
tingkat 
penyelesaiannya dan 
jangka waktu 
penyelesaiannya. 

(2) Nilai kontrak 
konsrruksi dan 
sumber I 
pembiayaannya I (3) Jum!ah biaya yang I 

telah dikeluarkan i 
(4) Uang muka kerja 

yang dibcriknn 
(5) Retensi 

-

Tabel6. Perbandingan PP No.24 tahun 2005 dengan Pelaksanaan SAB!v!N di Pusbuk 
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Secara keseluruhan SABM"N pada Pusat Perbukuan sudah cukup sesm11 

dengan PP Nornor 24 tahun 2005, Hanya saja pelaksanaan SABMN pada Pusat 

Perbukuan tidak mengatur mengenai penyusutan aset tetap. Sedangkan pada PP 

Nomor 24 tabun 2005 tentang Standar Akuntansi PemerJntah PSAP 07 mengatur 

tentang penyusutan. Hal ini karena penerapan akuntansi pada Pusat Perbukmm lebih 

dipengaruhi oleh basis kas. Sedangkan menu rut Buletin Teknis 05 (Bultek 05) PSAP 

07 tentang penyusutan menyatakan bahwa penyusutan adalah sebagai penyesuaian 

nilai yang sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfl:1at dari suatu aset 

Pencatatan penyusutan ioi merupakan salah satu penanda pemberlakuan basis akrual 

dalam SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan), Pada PP Nomor 24 tahun 2005 

tentang Standar Akuntansi Pemerintah PSAP 07 tentang penyusutan dapat terlihat 

pada paragraf53 sampai dengan parngraf57 PSAP 07" 

Pada pengukuran aset tetap, saat ini Pusat Perbukuan dalam hal penilaian 

atau pengukuran asetnya bekerjasama dengan KPKNL (Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang) untuk melakukan penitaian kembali aset Pusat Perbukuan dari 

tahun 2005 ke belakang. Hal ini dimaksudkan karena nilai perolehan aset khususnya 

tanah dan bangunan untuk tahun rersebm tidak sesual dengan mlai perolahan saat ini. 

Sehingga diharapkan naminya akan diperoleh nilai perolehan yang sebenarnya. 
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4.1.2. Analisis Penatausabaan Aset Tetap Pusat Perbukuan berdasarkan 

Permenkeu No.S9/PMK.06/2005 tentang Sistem Akuntansi dan 

Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat. 

Dalam struktur organisasi akuntansi BMN, Pusat Perbukuan rnerupakan Unit 

Akuntansi Kuasa Pengguna Barang (UAKPB). Maka analisis pelaksanaan SABMN 

diungkapkan dengan melakukan perbandingan an tara Permenkeu 

No.59/PMK.06/2005 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah 

Pusat dengan pelaksanaan SABMN di Pusat Perbukuan sebagai ber1k:ut: 

Perbandingan Permenkeu No.59/PMK.06/2005 dengan Pelaksanaan SABMN di 

Pusat Perbukuan 

Keterangan Permenkeu I SABMN di Pusat Basil Analisa 
No.59/PMK.06/2005 Perbukuan Perbandingan 
ten tang Sistem antara Permenkeu 
Akuntansi dan No.59/PMK.06/2005 

. Pelaporan Keuangan ten tang Sistem 
· Pemerintah Pusat Akuntansi dan 

Pelaporan 
Keuangan 
Pemerintah l'usat 

' dengan SABMN di 
' Pusat Perbukuan ' 
' 

Pasal 16 . Setiap UAKPB . Pencatatan saldo Pelaksanaan 
melaksanakan aset tetap Pusat SABMN Pusat 
proses akuntansi Perbukuan ke Perbukuan sudah 
atas dokumen aplikasi SABMN cukup scsuai dengan 
sumber dalam berdasarkan Permenkeu 
rangka dokurnen sumber No.59/PMK.06/2005 

' 
menghasi!kan data yang berasal dari ten tang Slstem 

L transaksi BMN, laporan BMN Akuntatlsi dan 
Laporan BMN sebelumn~a, Pelap~ran Keuanga~_ 
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dan laporan dokumen ! Pemerintah Pusat 
manajerial tainnya perolehan dan t tetapi ada beberapa 
termasuk yang penghapusan, yang kurang dalam 
darumya serah terima BMN' pelaksanaan 
bersumber dari dan bukti SABMN pada Pusat 
anggaran kepemilikan Perbukuan antara 
pembiayaan dan BMN. Jain : 
perhitungan. LaporanBMN 
Data transaksi beserta ADK data Belum adanya 
BMN transaksi BMN penyampaian 
sebagaimana Pusat Perbukuan data transaksi 
dirnaksud pada disampeikan BMN keunit 
ayat 1 kepada Sekretariat akuntansi 
disampaikan Jenderal keuangan pada 
kepada petugas Depdiknas selaku setiap akhir 
akuntansi UAKPA UAPPB-EI bulan untuk 
setiap bulan dalam LaporanBMN penyusunan 
bentukADK rnerupakan bahan neraca tingkat 
untuk penyusunan penyusunan UAKPA. 
neraca. Catatan alas Penyampaian 
Laporan BMN Laporan data transaksi 
sebagaimana Keuangan tingkat hanya dilakukan 
dimaksud pada UAKPAdan setiap semester 
ayat 1 beserta lampiran Laporan dan tahunan 
ADKdata Keuangan Pusat saja. 
transaksi BMN Perbukuan. Hal ini 
disampaikan bertentangan 
kepada UAPPB· dengan Pasal 9 
WIUAPPB-El Permendiknas 
setiap semester. Nornor 16 tahun 
Seiain untuk 2008 tentang 
memenuhi S\stem 
kebutuhan Akuntansi dan 
manajerial, Pelapornn 
LaporanBMN Keuangan 
sebagaimana di Lingkungan 
dimaksud pada Depart em en 
ayat 1 merupakan Pendidikan 
bahan penyusunan Nas1onal bahwa 
Catatan atas Pemimpin 
Laporan Satker sebagai 
Keuangan tingkat pcnanggung 
UAKPA dan jawab UAKPB 
lampiran Laporan • mengirimkan 
Kcuanga.n. r I laporan 
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realisasi belanja 
dan mutasi 
BMNke Unit 
Akuntansi 
Pembantu 
Pengguna 
Anggaran 
Wilayuh 
(UAPPB-W) 
setiap bulan 
pada hari Senin 
mmggu 
keempat 
bulan yang 
bersangkutan 

- Selain Laporan 
BMN 
Semesteran dan 
T ahunan pad a 
tahun 2007, 
Pusat 
Perbukuanjuga 

' membuat 
' CALBMN 

' 
I tahun2007 
' (Catalan Atas 

Laporan Barang 

-;-····-~--- -----·-------
Milik Negara). __ 

Lampir.m Penanggungiawab Penanggung jawab Pelaksanaan 
IV ten tang UAKPB akuntansi BMN Pusat SABMNPusat 
Tugas dan melaksanakan Perbukuan Perbukuan sudah 
Fungsi Unit kegiatan antara lain : melaksanakan cukup sesuai dengan 
Akuntansi - Menunjuk dan kegiatan sebagai Permenkeu 
BMN menetapkan berikut: t No.59/PMK.06/2005 

' petugas akuntansi - Menunjuk dan I tentang Sistem 
BMN. menetapkan l Akuntansj dan 

- Menyiapkan petugas akuntansi Pelaporan Kcuangan 
rencana B!v!N Pemerintah Pusat 

I pelaksanaan sistem - Menyiapkan tetapi ada beberapa 
akuntansi BMN. rencana yang kurang dalam 

- Mengkoordinasikan pelaksanaan sistem pelaksanaan 
pe1aksanaan sistem akunransi BMN SABMN pada Pusat 
akuntansi BMN. - Mengkoordinasikan Perbuk.uan antara 
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- Menandatangani pelaksanaan sistem lain: 
laporan kegiatan akuntansi BMN 
dan surat-surat - Menandatangani - Belum adanya 
untuk pihak luar laporan kegiatan penyampaian data 
sehubungan dengan dan surat-surat transaksi BMN ke 
pelaksanaan sistem. untuk pihak luar unit akuntansi 

- Mengevaluasi basil sehubungan dengan keuangan Pusat 
keija petugas pelaksanaan sistem Perbukuan pada 
pelaksana. - Mengevaluasi basil setiap akhir bulan 

- Menelaah Buku kerja petugas untuk penyusunan 
Inventaris, Buku pelaksana neraca tingkat 
Barang Bersejarah - Menelaah Buku UAKPA Pusat 
dan Buku Inventaris, Buku Perbukuan karena 
Persediaan serta Persediaan serta penyampaian data 
menandatangani menandatangani transaksi BMN ke 
Laporan Kondisi Laporan Kondisi unit akuntansi 
Barang (LKB), Barang (LKB), keuangan Pusat 
Kartu Inventaris Kartu Inventaris Perbukuan 
Barang (KIB), Barang (KIB), dilakukan setiap 
Daftar Inventaris Daftar Inventaris semester dan 
Ruangan (DIR), Ruangan (DIR), tahunan. Hal ini 
Daftar Inventaris Daftar lnventaris bertentangan 
Lainnya (DIL) dan Lainnya (DIL) dan dengan Pasal 9 
Laporan BMN. Laporan BMN. Permendiknas 

- Menyampaikan - Menyampaikan Nomor 16 tahun 
data transaksi BMN Laporan BMN 2008 tentang 
ke unit akuntansi setiap semester dan Sistem Akuntansi 
keuangan pada akhir tahun dan Pelaporan 
setiap akhir bulan anggaran ke Keuangan di 
untuk penyusunan UAPPB-El. Lingkungan 
neraca tingkat - Menerima BMN Departemen 
UAKPA hasil pengadaan Pendidikan 

- Mengkoordinasikan dengan berita acara Nasional bahwa 
pelaksanaan serah terima. Pemimpin Satker 
rekonsiliasi internal sebagai 
antara laporan penanggung 
BMN dengan jawab UAKPB 
Laporan Keuangan mengirimkan 

- Menyampaikan laporan realisasi 
LaporanBMN belanja dan 
setiap semester dan mutasi BMN ke 
akhir tahun Unit Akuntansi 
anggaran ke Pembantu 
UAPPB-W atau Pengguna 
UAPPB-EI untuk Anggaran 
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UAKPB Pusat. 
- Menerima BMN 

hasH pengadaan 
dengan berita acara 
serah terima. ' ' 

I 
' 

' ' I 

-· 
Petugas akuntansi Petugas akuntansi 
BMN pada tingkat BMNPusat 
UAKPB : Perbukuan 

' 
melaksanakan melaksanakan 
kegiatan antara lain : kegiatan sebagal 
- Memelihara berikut: 

dokumen sumber - Memelihara 
dandokumen I dokumen sumber 
akuntansi BMN. ' dandokumen 

- Membukukan akuntansi BMN 
BMN ke dalam - Membukukan 
Buku Inventaris. BMN kedalam 
Buku Barang Buku Inventaris 
Bersejarah dan ' danBuku ' 

' Buku Perserliaan Persediaan 
berdasarkan berdasarkan 
dokumen sumber. dokumen sumber 
Mernberi tamJa Membcri tanda - ' 

-
registrasJ pada ' registrasi pada ' 

BMN. BMN. 
- Membuat DlR, - Membuat DIR, 

KIB dan D!L. KIBdan DIL 
- Menyusun data . Menyusun data 

transaksi BivfN transaksi BMN 
oa~~ setiap akhir ' pada seli~p_ akhir ' ' 
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I 

I 
' 

-

' 

' 

Wilayah 
(UAPPB-W) 
setiap bulan pad a 

nggu hari Senin mi 
keempat bulan 
yang 
bersangkutan 

Belum adanya 
koordinasi 
pelaksanaan 
rekonsiliasi 
internal antara 
laporanBMN 
dengan Lapor an 

t Keuangan Pusa 
Perbukuan, 

1 Pclaksanaan 
SABM,'l Pusat 
Perbukuan sudah 
cukup sesuai deng 

I Pennenkeu 
I No.59/PMK.06/20 05 
' I tentang Sistem 
! Akuntans.i dan 

Pelaporan Keuang an 
Pemerintah Pusat 
tetapi ada beberapa 
yang kurang dalam 

/ pelaksanaan 
SABM"l pada Pusa t 
Perbuk1tan antara 
lain: 

' ' ' Belum adanya ' -I 
pemuktahiran ' ' i Dallar Inventari s 
Ruangan (DIR) 
setLp adanya 
pewbahan lok asi 
barnng. 
Pada Pusat -

' 
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bulan. bulan Perbukuan tidak 
- Melaksanakan - Melaksanakan ada barang 

pencocokan data pencocokan data bersejarah 
antara Laporan antara Laporan seh i ngga tidak. 
BMN dengan BMN dengan ada buku barang 
Laporan Laporan bersejarah. 
Keuangan yang Keuangan yang 
disusun oleh disusun oleh 
petugas akuntansi petugas akuntansi 
keuangan serta keuangan serta 
melakukan melak.ukan koreksi 
koreksi apabila apabila ditemukan 
ditemukan kesalahan 
kesalahan. - Menyusun 

- MenyusWl Laporan BMN 
LaporanBMN setiap semester 
setiap semester dan Laporan BMN 
dan Laporan setiap akhir tahun 
BMN setiap akhir anggaran 
tahun anggaran. - Menyimpan arsip 

- Menyimpan arsip dataBMN dan 
data BMN dan melaksanakan 
melaksanakan proses tutup buku 
proses tutup buku setiap akhir tahun 
setiap akhir tahun anggaran. 
anggaran. 

Tabel 7. Perbandingan Permen No.59/PMK.06/2005 dengan Pelaksanaan SABMN di 

Pusat Perbukuan 

Hasil Analisa Perbandingan antara Permenkeu No.59/PMK.06/2005 tcntang Sistem 

Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat dengan SABivfN di Pusat 

Perbukuan, secara keseluruhan sudah cukup baik tetapi ada beberapa permasalahan 

seperti: 

Belum adanya penyampatan data transaksi BMN ke unit akuntansi keuangan 

Pusat Perbukuan pada setiap akhir bulan untuk penyusunan neraca tingkat 

UAKPA Pusat Perbukuan karena penyampatan data transaksi I3MN ke unit 
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akuntansi keuangan Pusat Perbukuan dilakukan setiap semester dan tahunan. Hal 

ini bertentangan dengan Pasal 10 Pennendiknas Nomor 16 tahun 2008 tentang 

Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan di Lingkungan Departemen 

Pendidikan Nasional yang menyehutkan bahwa : 

{1) Pelaporan reaHsasi belanja dan mutasi BMN oleh setiap unit akuntansl 

Departemen kepada unit akuntansi jenjang di atasnya mengikuti tata waktu 

sebagai berikut: 

a. Pemimpin Satker sebagai penanggung jawab UAKPB mengirimkan 

laporan reaHsasi belanja dan mutasi BI\.1N ke Unit Akuntansi Pembantu 

Pengguna Anggaran Wilayah (UAPPB-W) setiap bulan pada hari Senin 

rninggu keempat bulan yang bersangkutan; 

b. Pemimpin Satker di wHayah yang ditetapkan sebagai penanggung jawab 

UAPPB-W mengjrimkan laporan reaHsas:i belanja dan mulasi BMN ke 

Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Eselon l (UAPPB-El) 

setiap bulan pada hari Rabu minggu keempat bulan yang bermmgkutan; 

c. Pemimpin Unit Utama sehagai penanggung jawab UAPPB-El 

mengirimkan laporan realisasi belanja dan mutasi BiviN ke Unit 

Akuntansi Penggunu Anggaran (UAPB) setiap bulan pada hari Jum'al 

minggu keempat bulan yang bersangkuran. 

(2) Apabila hari Senin sebagaimana dirnaksud pada ayal ( 1) humC a> hari Rabu 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, atau hari Jum'.at sebagaimana 

dimaksud pada ayat (I) huruf c, bertepatan dengan hari I :bur, laporan 

dikirimkan pada hari kcrja sebelumnya. 
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Pusat Perbukuan sebagai Satuan Kerja (Satker) pada UAKPB harus mengirimkan 

laporan realisasi belanja dan mutasi BMN ke Unit Akuntansi Pembantu Pengguna 

Anggaran Eselon I (UAPPB-El) dalarn hal ini adalah Sekretariat Jenderal 

Departemen Pertdidikan Nasional setiap bulan pada hari Senin minggu keempat 

bulan yang bersangkutan. Jadi pengiriman transaksi baik ke unit akuntansl pada 

Pusat Perbukuan ataupun kepada UAPPB-El tidak hanya dilakukan setiap 

semester atau tahunan saja tetapi juga harus dilakukan setiap bulannya. 

Belum adanya koordlna.<ii pelaksanaan rekonsitiasi internal antard laporan BMN 

dengan Laporan Keuangan Pusat Perbukuan. 

Belum adanya pemuktahiran Daftar Inventaris Ruangan (DIR) setiap adanya 

perubahan lokasi barang. 

4.2. Analis:is Penghapusan Barang Milik Negara pada Pusat Perbukuan 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 96!PMK.06/2007 tentang tata 

cara peiaksanaan penggunaan. pernanfaatan, penghapusan dan pernindahtanganan 

Barang Milik Negara (BMN), Penghapusan adalah tindakan menghapus Barang Milik 

Negara dari daftar barang dengan menerbitkan keputusan pejabat yang berwenang 

untuk membebaskan Pengguna Barang dan/atau Kuasa Pengguna Barang dan/atau 

Pengeto1a Barang dari tanggung jawab administrasi dan fisik barang yang berada 

dalam penguasaannya. 
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4.2.1. Persyaratan Penghapusan 

Persyaratan penghapusan menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

96/PMK.06/2007 tentang tata cara pelaksanaan penggnnaan, pemanfaatan, 

penghapusan dan pemindahtanganan Barang Milik Negara (BMN) adalah sebagai 

berikut: 

1. Persyaratan penghapusan BMN selain tanah dan/atau bangunan adalah sebagai 

berikut 

a. Memenuhi persyaratan teknis : 

Secara fisik barang tidak dapat dipergunakan karena rusak, dan tidak 

ekonomis apabila diperbaiki. 

Secara teknis harang tidak dapat digunakan lagi akibat modernisasl. 

Barang telah melampaui batas waktu kegunaannya!kadaluars.a. 

Barang mengalami perubahan dalarn spesifikasi karena penggunaan 

seperti terkikis, aus, dan lain~lain sejenisnya. 

Berkurangoya barang dafam timbangan /uku.ra.n disebabkan 

penggunaan/susut dalam penyirnpanan!pengakutan. 

b. Memenuhi persyaratan ekonomis yaitu lebih menguntungkan bagi negara 

apabita barang dihapus karena biaya operasional dan pemeliharaan barang 

lebih besar daripada manfaat yang diperoleh. 

c. Barang hilang, otau dalam kondisi kekurangan perbendahaman atau kerugian 

karena kematian hewan atau tanaman. 

2. Persyaratan penghapusan BMN berupa tanah dan/atau bangunan adalah sebagai 

berikut 
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a. Barang dalam kondisi rusak berat karena bencana alam atau karena sebab lain 

di Juar kemampuan manusia (force majeure). 

b. Lokasi barang menjadi tidak sesuai dengan Rencana Umum Tata Ruang 

(RUTR) karena adanya perubahan tata ruang kota 

c. Sudah tidak memenuhi kebutuhan organisasi karena perkembangan tugas. 

d. Penyatwm lokasi barang rlengan barang lain milik negara dalam rangka 

efisiensi. 

e. Pertimbangan dalam rangka pelaksanaan rencana strategis pertahanan. 

4.2.2. Tala Cara l'enghapusan BMN 

Berikut ini tata cara penghapusan B1-rn atas BMN yang berada pada pengelola 

barang berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 961PMK.06/2007 yaitu: 

I. Taltap persiapan penghapusan 

a. Petugas yang bertanggungjawab menangani penghapusan pada Pengelola 

Barang menyampalkan usutan penghapus.an barang yang berada dalam 

pengurusannya kepada Pengelola Barang dengan dilengkapi data : 

I) identitas dan kondist barang; 

2) tempa!llokast barang; 

3) harga perolehan barnng bersangkutan; 

4) alasa.n usulan penghapusan. 
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2. Tahap pelaksanaan penghapusan 

a. Pengelola Barang menerbitkan keputusan pengbapusan Barang Milik 

Negara yang berada dalarn kewenangannya. 

b. Berdasarkan keputusan pengbapusan Pengelola Barang melaknkan tindak 

lanjut penghapusan sesual ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Menteri Keuangan ini dan dituangkan dalam berita acara. 

c. Berdasarkan berita acara pelaksanaan tindaklanjut tersebut pada huruf bO, 

Pengelola Barang melakakan pengbapusan dari Daftar Barang Milik 

Negara. 

3, Tahap pelaporan hasH pelaksanaan penghapusan 

Pelaksanaan penghapusan dari daftar Barang Milik Negara dicantumkan 

dalam Laporan Barang Milik Negara Semestenm dan Tahunan. 

HasillllU!!isis terhadap penghapusan BMN pada Pusat Perbukuan, antara lain : 

Masih ditemukan barang-barang rusak berat yang belum dihapuskan. Hal ini tidak 

sesuai dengan persyaratan penghapusan dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

96/PMK.0612007. 

4.3. Hasil Inventarisasi UPKP atas Pusat Perbukuan Tahun 2007 

Hasil inventarisasi BPK atas Pusat Pcrbukuan tahun anggaran 2007 adalah sebagai 

berikut: 
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I. Terdapat 170 unit peralatan dan mesin dengan nilai sebesar Rp 486.356.467,00 

yang telah rusak berat. Terhadap barang-barang yang rusak berat belum diajukru> 

penghapusan. 

2. Barang Milik Negara yang ditempatkan di ruangan-ruangan pada Pusat 

Perbukuan belum dilengkapi dengan Daftar lnventaris Ruangan (DIR) yang 

update. 

3. Pengadaan buku-buku yang berasal dari belanja operasional tahun anggaran 2007 

sebosar Rp 27.000.000,00 tidak dicatat dalrun daftar BMN. 
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S.l. Kesimpulan 

BABS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis pengelolaan aset tetap Pusat Perbukuan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan aset tetap pada Pusat Perbukuan sudah berjalan 

cukup baik dan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku, tetapi masih ada 

beWrapa pemmsalahan seperti : 

I. Pelaksanaan SABMN Pusat Perbukuan belum mengatur mengenai penyusutan 

aset terap sedangkan dalam PP Nomor 24 tahun 2005 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintah telah mcngatur mengenaf penyusutan aset tetap. 

2, Bel urn adanya penyampaian data transaksi BMN ke unit akuntansi keuangan pad a 

setiap akhir bulan untuk penyusunan neraca tingkat UAKP A. Penyampaian data 

transaksi hanya dilakukan setiap semester dan tahunan saja. 

3. Beium adanya koordinasi pelaksanaan rekonsiliasi internal antara faporan BMN 

dengan Laporan Keuangan. 

4. Belum adanya pemuktahiran Daftar Inventaris Ruangan (DIR) setiap adanya 

perubahan lokasi barang. 

5. Masih ditemukan barang-barang rusak bemt yang beJum dihapuskan. 

Dari permasalahan tersebut mengakibatkan laporan yang dihasilkan belum dapat 

diandalkan sebagai aiat pertanggungfawaban pengelolaan BMN. 
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5.2. Saran 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut 

I. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat menangani BMN 

sehingga BMN pada Pusat Perbukuan dapat berjalan dengan baik. Hal ini 

bertentangan dengan Misi Pusat Perbukuan yaitu meningkatkan sumber daya 

manusia di bidang perbukuan. Padahal peningkatan sumber daya manusia di 

bidang lain seperti pengelola BMN dan peningkatan SDM keuangan juga 

diperlukan. Sehingga disarankan untuk merubah misi Pusat Perbukuan. 

2. Pemutakhiran data Daftar Inventaris Ruangan (DIR) minimal dilakukan setiap 

akhir bulan atau setiap akhir tahun. 

3. Pemindahan barang inventaris yang sudah ditetapkan dalam DIR harus 

sepengetahuan dan seijin dari pengelola barang. 

4. Data transaksi BMN ke unit akuntansi keuangan harus disampaikan setiap akhir 

bulan untuk penyusunan neraca tingkat UAKPA. 

5. Harus adanya koordinasi pelaksanaan rekonsiliasi internal antara laporan BMN 

dengan Laporan Keuangan dan harus dibuatkan surat Berita Acara Rekonsiliasi 

karena selama ini belum ada Berita Acara Rekonsiliasi. 

6. Penyampaian laporan harus tepat waktu. 

7. Harus dilakukan penghapusan terhaclap BMN yang telah rusak berat. 
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Tentang 

lnfonnan 

Pertanyaan 

PEDOMAN WAWANCARA 

Anaiisis Pengelolaan Aset Terap Pusat Perbukuan pada Akuntansi 

Barang Milik Negara (BMN) 

PcngeloJa Aset Pusat Perbukuan 

l. Berdasarkan sttuktur organisasi akuntansi BMN menurut Permen Nomor 

59/PMK.06/2005 tentang Sistern Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintab 

Pusat, Pusat Perbukuan berada pada Unit Akuntansi mana 1 

2. Bagaimanakah bagan organisasi akuntansi BMN Pusat Perbukuan menurut Pcrmen 

Nomor 59/PMK.06/2005 ? 

3, Bagaimanakah tugas dan fungsi unit akuntansi BMN Pusat Perbukuan ? 

4. Bagaimanakah prosedur akuntansi BMN Pusat Perbukuan '! 

5. Bagaimanakah klasifikasi dan kodeftkasi BMN Pusat Perbukuan ? 

6, Bagaimanakah kode lokasi, persedlaan dan proses akuntansi .BMN Pusat 

Perbukuan? 

7. Berdasarkan apakah bukti kepemilikan tanab Pusat Perbukuan 'l 

8. Pengakuan aset tctap seperti gedung dan bangunan, peraJatan dan mesin, jaringan 

serta aset tetap lainnya pada Pusat Perbukuan diperoleh dari donasi atau bukan 

donasi? 

9. Asct tetap berupa tanah, gedung dan bangunao, peralatan dan mesin, jaringan, serta 

aset tetap lainnya pada Pusar Perbukuan dinilai berdasarkan harga apa? 

I 0, Apakah ada penyusutan aset tetap pada Pusat Perbukuan '! 

II, Bagaimanakah prosedur pemindahan BMN ? 
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LAMPIRAN VI 

PERA-ruR.AN DIREK'rtJR JENDERALPERBENDAHARAAN NOMOR: 

PER·24fP~ TENTANG PELAKSANAAN PENYUSUNAN LAPORAN 

KEUANGA.'I<V KEMEN'l'ERIAN NEGAR.AILEMBAGA 

CATATAt'l RINGKAS BARANG MILIK NEGARA 

SA TUAN KERJA PUSAT PERBUKUAN 

SEKRETARIA T JENDERAL DEPDIKNAS 

I. RINGKASAN LAPORAN BARANG 

1. TANAH (13lll1} 

a. Tanah (1.01) 

Saldo Tanah pada Satuan Kerja Pusat Perbukuan per 31 Desember 2007 sebesar 

Rp560.090.000,00 , Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal60.950 m2/Rp 560.090.000,00 

m:utasi tambah 0 m2/Rp 0100 mutasi kurang 0 m21Rp 0)00. 

!viutasi tambah tanah tersebut meliputi: 

Nihil 

Mutasi kurang tanah tersebut meliputi: 

Nillil 

Dari jumlah di: atas dalam proses ro&ak/sengketa 0 m21Rp 0,00. Dati jum!ah di atas yang 

dihentikan penggunaannya karena rusak berat!hilang le:tapi belnm dihapnskan adalah 

Orn21Rp 0,00. 

2. PERALATA.N DAN MESIN (131311) 

a. Alat Bo;sar (2.01) 

Saido BMN berupa Alat Bcsar pada Saiuan Kcrja Pusat Perbukuan per 31 Desember 2007 

sebesar Rp1.946.236.490,00. Jumlah tersebut terdiri dati saldo awal 

19unit!Rp2.188.699.140,00 mutasl cambah OunitiRpO,OO mutasi kurang 

5unit/Rp242..462.6SO,OO. 

Mutasi tambah Alat Besar lersebut meliputi; 

Intrakomptabel 

- Pembelian 

~Transfer masuk 

• .Hibah mnsuk 

Rp· 

Rp

Rp-

Ekstrakomptabel 

Rp-

Rp-

Rp-
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' • Rampasan/sitaan Rp- Rp-

~ Penyelesaian Pembangunan Rp. Rp-

- Reklasifikasi Masuk Rp- Rp-

- Pembatalan Penghapusan Rp- Rp-

~ Pengembangan Nilai Rp- Rp-

- Koreksl Nilai/Kuantitas Rp- Rp-

Mutasi kurang Alat Besar tersebut meliputi: 

lntrakomp[abel Ekstrakomptabel 

- Penghapusan Rp 242.462.650,00 Rp-

- Transfer keluar Rp- Rp-

- Hibah keluar Rp- Rp-

- Pengurangan Rp- Rp-

- Rek1asifikasi keluar Rp- Rp-

- Koreksi nilaillruantitas Rp- Rp-

- Koreksi pencatatan Rp- Rp-

Dari jumlah di .atas dalam proses pertukaranlsengketa 0 unir/Rp 0,00. Dari jumJah di atas 

yang dihentikan penggunaannya karena rusak berat/hilang tetapi belum dlhapuskan adalah 

Ounit!Rp 0,00. 

b. Ala! Angkutan (2.02) 

Saldo A1at Angkntan pada Satuan Kerja Pusat Perbukuan per 31 Desember 2007 sebesar 

Rp687 .873.500,00. Jumlah tersebut terdiri dati sal do awal lluniURp688.113.SOO,OO mutasi 

tambah OunU/Rp 0,00 mutas.l kuran,g 2 unit/Rp 240.000,00. 

Mutasi rambah Alat Angk·w tersebut melipmi: 

Intrakompl.<lbel Ekstmkomptabel 

- Pembelian Rp- Rp-

-Transfer masuk Rp- Rp-

~ Hibah masuk Rp- Rp-

• Ram:pnsan/si!aan Rp- Rp-

- Penyelesaian Pembangunan Rp- Rp" 

- Reklasiftkasi Masuk Rp- Rp-

- Pembatalan Penghapusan Rp- Rp-

- Pengembangan Nilai Rp- Rp-

- Koreksi Nilai/Kuantltas Rp- Rp-
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Mutasi ku.rang Alat Angkut tersebut meliputi: 

Intrakomptabel 

- Penghapusan Rp 240.000,00 

~ Tnmsfer keluar Rp-
• Hibah keluar Rp-
- Pengurangan Rp-
- Reklasifikasi keluar Rp-
- Koreksi nilai/kuantiw.s Rp-
- Koreksi pencatatan Rp-

3. GEDUNG DAN BANGUNAN (131511) 

Ekstrakornptabel 

Rp-

Rp-

Rp-

Rp-

Rp-

Rp-
Rp 

Saldo Gedung dan Bangunan pada Satuan Kerja Pusat Perbukuan per 31 Desember 2007 

scbesar Rp5.674.610.659,00. Jumlah tersebut terdiri dari saldo awal 37 unit/Rp 

5.082.442.383,00 rnutasi tambah 0 unit!Rp 592.168.276 mutasi kt.rrang 0 unit/Rp 0,00. 

Mutasi tambah Gedung dan Bangunan tersebut rneliputi: 

Intrakomptabel 

- Pembclian Rp-

- Transfermasuk Rp-

- Hlbah masuk Rp ~ 

- Rampasan/sitaan Rp-

- PenyeJeslrian Pemb.angunan Rp-

- Rek:lasifikasi Masuk Rp • 

- Pembatalan Penghapusan Rp-

- Pengembangan Nilai Rp 592.168.276,00 

- Koreksi Nilai!Kuantitas Rp -

Mutasi kurang Gedung dan Bangumm tersebut me!iputi: 

Intrakomptabel 

- Penghapusan Rp-
-Transfer keluar Rp· 
-llibah keluar Rp-
- Pengumngan Rp-
- Reklasifikasi keluar Rp-

- Koreksi ni1ailkuamitas Rp-

- Koreksi pencetatan Rp-

Ekstrakomptabel 

Rp-

Rp-
Rp-

Rp· 

Rp""-

Rp-

Rp-

Rp-

Rp· 

EkSifakomptabeJ 

Rp-

Rp-

Rp-

Rp-

Rp-

Rp-

Rp-
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4. JALAN, !RIGAS!, DAN JARINGAN (131711) 

Saldo J.alan, higasi. dan Jaringan pada Saruan Kelja Pusat Perbukuan per 31 Desember 2007 

sebesar Rp1.026.210.58S,OO. Jumlah tersebut terdirt dari saldo awal 8unit!Rp323.673.010,00 

mutasi tam bah 0 unit/Rp 702537.575 mutasi kurang 0 unitiRp 0~00 

Mutasi tambah Jahm, higasi, dan Jaringan tersebul meliputi: 

lntrakomptabel Ekstrakomptabel 

-Pembelian Rp· Rp· 

-Transfer masuk Rp· Rp-

- Hibah masuk Rp- Rp· 

• Rampasanlsitaan Rp- Rp-

- Penyelesaian Pembangunan Rp- Rp-

• Rekl as.i fikasi Masuk Rp- Rp-

- Pembatalan Penghapusan Rp- Rp· 

- Pengembangan Nilai Rp 702.537.575,00 Rp-

- Koreksi Nilai/Kuantitas Rp. Rp-

Mutasi kurang JaJan, Irigasi, dan Jaringan tersebut meliputi: 

lntrakomptabel Ekstrakomptabel 

- Penghapusan Rp- Rp· 

-Transfer keluar Rp- Rp-

-Hi bah keluar Rp- Rp· 

- Pengurangan Rp- Rp"' 

- Reklasifikasi keluar Rp. Rp. 

- Koreksi nilailkuantitas Rp- Rp· 

- Koreksi pencatatan Rp- Rp-

5. ASET TETAP LAIJ\,.,'YA (131911) 

Saldo Aset Tetap Lainnya.pada Satuan Kerjn Pusrn. Perbukuan per 31 Dcsember 2007 sebesar 

Rp197.920.210,00. Jumlah tersebut teriliri da.ri saldo awn! 1590 buah/Rp 197.9:20.210,00 

mutasi tambah 0 buah/Rp O,OD mutasi kurang 0 buab/Rp 0,00 

Mutasi tambah Aset Tetap Lainnya ter:sebut meliputi: 

Intrakomptabcl 

- Pembelian Rp -

-Transfer masuk Rp -

- Hibah masuk Rp-

- Rampasanlsitaan Rp-

- Penyelesaian Pembangunan Rp -

- Re!dasifikasi Masuk Rp -

Ekstmkomptabel 

Rp-

Rp· 

Rp-

Rp· 

Rp· 

Rp· 
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/ 
~ Pembatalan Penghapusan 

- Pengembangan Nilai 

- Koreksi Nilai/Kuantitas 

Rp

Rp

Rp-

Rp

Rp

Rp-

Mutasi kurang Aset Tetap Lainnya tersebut meliputi: 

- Penghapusan 

- Transfer keluar 

- Hibah keluar 

- Pengurangan 

- Reklasifikasi keluar 

- Koreksi nilai/kuantitas 

- Koreksi pencatatan 

o. ASET BERSEJARAH 

Nihil 

IT. INFORMASI TAMBAIIAN 

Intrakomptabel 

Rp

Rp

Rp· 

Rp

Rp

Rp

Rp-

1. BMN BADAN LAYANAN UMUM 

Nihil 

Ekstrakomptabel 

Rp-

Rp· 

Rp-

Rp-

Rp-

Rp-

Rp-

2. KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN (132111) 

Nihil 

3. PERSEDIAAN r 

Saldo persediaan pada tanggal 31 Desember 2007 adalah Rp 138.885.985.255,00 yang 

terdiri dari Buku dan ATK. 

4. INFORMASI LAINNY A 

a. B:MN yang diperoleh dari dana dekonsentrasi dan dana tugas pembantuan yang bel urn 

diserahkan dengan rincian sebagai berikut: 

Nihil 

b. Infonnasi lainnya terkait dengan BMN yang perlu diungkapkan 

Disamping itu dilampirkan cetakan Laporan Barang Semesterffahunan yang berasal 

dari proses penginpUian data BMN melalui Aplikasi SABMN 

Jakarta, 19 Februari 2008 
a.n. Kepala Pusat Perbukuan 
PLH. Kepala Bagian Tata Usaha, 

Sut~:i ' 
NIP. 130676162 .,!i 
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PUSATPERBUKUAN · 
BAGIAN PROYEK BUKU AGAMA PENDIDIKAN DASAR JAKARTA (PUSAT) 

JALAN GUNUNG SAHA~I RAYA (EKS KOMPLEKS SILIWANGI) JAKARTA PUSAT 10002 
TEf.EI

1
0N 021 - 3804248 (5 SALURAt-,) FAX. 021 - 3806229TROMOL POS 3679 

BERITA ACARA SERAH TERIMA HASU, PROYEK 
NOM OR: 181B/BPBAPD.S/BAIXIII2002 

Pada hari ini Selasa tangga! tiga puluh satu bulan Desember tahun dua ribu dua. telah diadak:.an s.erah 
terima hasil pekeljaan pengadaan Server, Bagian Proyek Buku Agama Pendidlkan Dasar Jakarta 
(Pus at) T ahun Anggaran 2002. 

: Drs. Mustain L Nama 
Jabatan 
Alamat 

: Pemimpin Bagian Proyek Buku Agama Pendidikao Dasar Jakarta (Pusat) 
: Jalan Gunung Sahari Raya No.4 Jakarta Pusat 

yang dalam Berita Acara inl disebut Pihak Kesatu 

2. Nama 
Jabatan 
Alamat 

: Drs. Hartono, M.Si. 
: Kepala Sub Bagian Rwnah Tangga Bagian Tata Usahn Pusat Perbukuan Depdikna.' 
: Jalan Gunuog Sahari Raya No.4 Jakarta Pusat. 

yang dalam Berita Acara ini disebut Pihak: Kedua 

Pihak Kesatu menyerahkan kepada Pihak Kedua, dan Pihak Kedua menyatakan menerima penyerahan 
hasH pekerjaan Pihak Kesatu seperti pada la.mpiran Berita Acara ini, 

Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditaudatangani untuk dapat dipergunakan sebaga.Jmana mestinya. 

Pibak Kedua 
\ Yang menerima \a 

Drs. ~an:~ M,Si 
NIP. 131}60 336 

Mengetahui : 
Kepala Bagian Tata Usaha Pusat Perbu.kuan 

Sut~]i 
NIP. 130676162 
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I 
I 
' ' 

Nanor : lSll.:li!H'l:IAl'U.:Sn.iAIAWJ.uv..:. 
Tanggal : 31 Desember 2002 

No. Nama Barang 

L Database Server Compaq ProLiant ML 530 
- Intel Pentium m Xeon TM Processor 1000 M.Hz 
- 256 KB Cache L2 Cache Memory 
- 133 MHz Front Side Bus 
- 128 MB SDRAM 133 MHz Register ECC 

SDRAM DIMM Expandable to 4·GB 
- 2x64 bit 66 MHz PCI 
- S:x64 it 33 MH.z 
- lx32 bitPCJ ' - NICFa..<tEtheill.Ct 10/100 
- tinegrated Dual Channel Wide Ultra 2 SCSI 

Adapter 
- Integrated Graphics Controller 4 M!3 
- Sllptmrt I2xl" WU2JWU3 SCSI Drive - 32xCD-ROM - Suport Hot Plug Power Supply 
- SmartA1ray431 
- HOD IOK Universal SCSI 2x18GB 

< 

2. Batkup Server Compaq ProLil'ltlt ML 370 
- lnt.elPentiwniDXean 'I'M: Processor 1.266MHz 
- 5121(B CacheL2 Cache Memory 
- L33 MHz Front Side Bus 
- 256MB {2xinMB lnterleavaJ memory 133 

MHz Mgisler ECC SDRAM DIMM expandable 
"'6-GB 

- 2x64 bit 66 MHz PCI < 

- <tx64 :it 33 .MJ.b; 
- 2 usa port 
- NlCFastEthemet 101100 
- Integrated Dual Channel Wide Ultr.J. 3 SCSI 

Adapter 

- Integrated Graphics Controller 8 MB 
- Support 6xl" WU2/WU3 SCSI Drive 
- 40xCD-ROM 
- Suport Hot Plug Power Supply 

- HDD HiK Universal SCSI U GB 
lumbh 
PPn 10% - r-J~an seiuruhnya ~--

. Pihak Kedua, 
\ Yang meoerima 

~~MSi 
NIP. mj6o 336 

Banyalmya 
Hluga(Rp) 

Satuan Jwnlah 

! unit 57.$75.000 57.875.000,00 

. 

< 

l unit 31.125.000 31.125.000,00 

&9000.~~ 
8.90~0 - -- ~~.000,00 
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